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ABSTRAK

Fitriaini. Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan terhadap Kepuasan Pelayanan
Peserta Didik di UPT SMAN 5 Pinrang. (Dibimbing oleh Abdullah Thahir).

Dalam membentuk kualitas pendidikan yang baik, salah satunya adalah
dengan meningkatkan kepuasan pelayanan peserta didik. Pelayanan yang diberikan
tenaga kependidikan memiliki peran penting dalam mendorong peningkatan tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan kompetensi tenaga kependidikan salah satunya
kompetensi sosial untuk meningkatkan kepuasan pelayanan peserta didik.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis
penelitian survei. Populasi sebanyak 727 peserta didik, dengan sampel 258 peserta
didik yang dipilih menggunakan teknik stratified random sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, dan analisis data dilakukan melalui uji
deskriptif, uji statistik inferensial dan uji regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kompetensi sosial tenaga
kependidikan dengan kategori baik pada perolehan skor 73.1%. (2) Kepuasan
pelayanan peserta didik dengan kategori baik pada perolehan skor 74.4%. (3)
Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi sosial tenaga
kependidikan terhadap kepuasan pelayanan peserta didik. Hasil uji regresi
menunjukkan nilai R = 0.649 dan koefisien regresi Y = 27.045 + 0.649X. Nilai
signifikan sebesar 0.000 < 0.05. Nilai R Square 0.432 yang berarti variabel X
mempengaruhi variabel Y sebesar 43.2% dan 56.8% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti pada penelitian ini. Jadi, penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin baik kompetensi sosial tenaga kependidikan, maka kepuasan pelayanan
peserta didik akan semakin meningkat. Kompetensi sosial tenaga kependidikan dapat
ditingkatkan dengan mengikuti berbagai pelatihan dan pendidikan peningkatan
kompetensi sosial serta menerapkannya dalam proses pelayanan.

Kata Kunci: Kompetensi sosial, kepuasan pelayanan, peserta didik
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PEDOMAN TRANLITERASI

1. Transliterasi
a. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang pada sistem penulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda. Berikut daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin:
Huruf Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
< Tha Th te dan ha
z Jim J Je
z Ha h Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Dhal Dh de dan ha
J Ra R Er
J Zai Z Zet

X1V



o Sin S Es

ok Syin Sy es dan ya
o Shad S es (dengan titik di bawah)
U= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za ; zet (dilzl%Vzlarlh‘;itik di

& ‘ain ‘ koma terbalik ke atas

¢ Gain G Ge

] Fa F Ef

a3 Qaf Q Qi

&l Kaf K Ka

J Lam i El

a Mim M Em

O Nun N En

B Wau \% We

° Ha H Ha

e Hamzah , Apostrof

$ Ya Y Ya

XV




Hamzah (s) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).
b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
-G Fathah dan ya Ai adan i
-5 Fathah dan wau Au adanu
Contoh :
S kaifa
ds> :haula
c¢. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf dan

Harkat dan Huruf Nama
Tanda

Nama
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-5 -/ fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
-is kasrah dan ya I i dan garis di atas
-5 dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Gl : mata
! : rama
Jé : qila
&5 yamiitu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk fa marbutah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah [t].
2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah [h]. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan 4a (h).

Contoh :

Z\_.;J\ fﬂb}) : raudah al-jannah atau raudatul Jannah
il W 804l ¢ al-madiah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

ik - al-hikmah
e. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:
h—u : Rabbana

WS : Nagjjaind

S CJ‘ - al-haqq
@’;“ : al-hajj
e Caduwwun

Jika huruf < bertasydid diakhiri sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah,
maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

{s2>¢ : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

s de  :“Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
f. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan bahasa Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan oleh garis mendatar (-).

Contoh:
Gl al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A33 : alzalzalah (bukan az-zalzalah)
&l al-falsafah

S al-biladu

g. Hamzah
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (), hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

O5ab . ta’murina
¢ sl :al-nau’

2 (o : syai'un

< Ol S umirtu

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalan Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibukukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata A/-Qur’an (dari Qur’an), sunnah. Namun bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah qabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab

i. Lafz al-Jalalah (4))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaiah (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
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Contoh:

& 53 Dinullah Ll Billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

) 4G 4 2a Hum fi rahmatillah

j- Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, alam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (a/-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital (A4/-).
Contoh:

Wa ma Muhammad illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tust

Abui Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata /bnu (anak dari) dan Abi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:
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Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abii
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abii al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abiui Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahii wa ta‘ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam
H = Hijriah
M = Masehi
SM = Sebelum Masehi
QS../.4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/ ..., ayat 4

HR

Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

U =dadia

a = Ol s
pala =l sendagll s
L =daka

oo = 38U O

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi

perlu dijelaskan kepanjangannya, di antaranya sebagai berikut:

XX1



D)

2)

3)

4)

5)

6)

ed.: Editor (atau, eds [dari kata editors] jika lebih dari satu editor), karena
dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih
editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal.: “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia).
Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk

Cet.: Cetakan. Keterangan tentang frekuensi cetakan sebuah buku atau
literatur sejenis biasanya perlu disebutkan karena alasan tertentu, misalnya,
karena karya tersebut telah dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan
penting antara cetakan sebelumnya dalam hal isi, tata letak halaman, dan
nama penerbit. Bisa juga untuk menunjukkan bahwa cetakan yang sedang
digunakan merupakan edisi paling mutakhir dari karya yang bersangkutan.
Terj.: terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyevutkan nama penerjemahnya.

Vol.:  Volume, dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No.:  Nomor, digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah

berskala seperti jurnal, majalah dan sebagainya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar utama sebuah negara dalam membangun sumber
daya manusia yang dimilikinya dalam meningkatkan kemampuan serta daya saing
dimata dunia. Di era sekarang ini, pendidikan sangat mempengaruhi kehidupan.
Masyarakat yang semakin melek terhadap pendidikan dan sadar akan pentingnya
pendidikan untuk membangun rencana-rencana pada waktu mendatang dan kualitas
hidup yang meningkat.!

Dalam pelaksanaan pendidikan yang terencana diperlukan pengelolaan dan
administrasi yang baik atau yang lebih dikenal dengan manajemen pendidikan.
Manajemen pendidikan merupakan disiplin ilmu yang mempelajari pengelolaan
sumber daya, proses, dan kegiatan dalam sistem pendidikan dengan tujuan mencapai
pendidikan secara efektif. Efektifitas manajemen diukur melalui indikator seperti
tingkat partisipasi siswa, prestasi akademik, dan kepuasan stakeholder.

Manajemen pendidikan sebagai aspek fundamental dalam sistem pendidikan
dengan tujuan untuk mengoptimalkan proses pembelajaran, pelayanan dan
mengembangkan sumber daya manusia. Dalam kondisi ini, manajemen pendidikan
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi berbagai
kegiatan pendidikan untuk mencapai tujuan nasional, seperti meningkatkan kualitas

pendidikan dan kesejahteraan peserta didik.>

! Nurbaya, et al., Pengantar Pendidikan (Padang: CV. Pustaka Inspirasi Minang, 2024) .

2 Sherly, et al., Manajemen Pendidikan: Tinjauan Teori Dan Praktis, Widina Bhakti Persada
(Bandung: Widina Bhakti Persada, 2020).



Terdapat faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam dunia pendidikan
diantaranya yaitu kualitas layanan. Kemampuan lembaga pendidikan dalam
menyediakan kualitas layanan merupakan sesuatu yang harus diperhatikan untuk
menghasilkan kualitas lulusan yang terbaik dan kompeten dalam bidangnya. Dalam
sistem pendidikan yang ideal, sekolah diharapkan dapat menyediakan layanan dengan
kualitas yang baik kepada peserta didik, sehingga mereka memiliki kepuasan
terhadap pelayanan sekolah. Pada kepuasan peserta didik dapat diperoleh dari hasil
penilaiannya mengenai layanan yang diberikan oleh tenaga kependidikan di sekolah,
dan peserta didik akan merasa puas apabila layanan yang disajikan sesuai dengan
sesuatu yang menjadi harapan mereka.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 2025 Pasal 13 ayat 1 Mengenai Standar Tenaga
Kependidikan pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan
Jenjang Pendidikan Menengah mengemukakan bahwa tanaga kependidikan selain
pendidik harus mempunyai standar kompetensi yaitu kompetensi kepdibadian,
kompetensi sosial, serta kompetensi profesional.® Tenaga kependidikan yang
dimaksud dalam Kemendikdasmen bertugas menjalankan administrasi, mengelolah,
mengembangkan, mengawasi, dan pelayanan teknis guna mendukung pelaksanaan
pendidikan pada satuan pendidikan.

Tenaga kependidikan sekolah yang mempunyai kompetensi yang mencukupi
mampu memberikan kepuasan layanan pendidikan kepada peserta didik dikarenakan

pelayanan yang diberikan sudah optimal. Kepuasan pelanggan, menurut Octoriviano

3 “Kemendikdasmen RI Nomor 21 Tahun 2025 Tentang Standar Tenaga Kependidikan Pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,” Pub. L.
No. 21 (n.d.), https://jdih.kemendikdasmen.go.id.



dalam Krisman, adalah tingkat kepuasan yang dimiliki pelanggan terhadap produk
atau layanan yang mereka peroleh dari sebuah perusahaan atau organisasi. Penilaian
pelanggan mengenai seberapa baik sebuah barang atau layanan mewujudkan atau
melampaui kebutuhan, tujuan, dan harapan mereka.* Sedangkan menurut Kotler
kepuasan pelanggan merupakan emosi yang terjadi dari membandingkan kinerja
produk (hasil) dengan apa yang diharapkan. Rasa tidak puas pelanggan akan timbul
ketika kinerja tidak mewujudkan harapan. Pelanggan akan merasakan kepuasan
ketika kinerja memenuhi harapan.’

Penelitian yang dilakukan oleh Marnovita menunjukkan bahwa kompetensi
yang dimiliki karyawan sangat mempengaruhi secara signifikan terhadap kepuasan
pelanggan. Penelitian yang dilakukan Marnovita, menemukan bahwa adanya
signifikansi antara kualitas pelayanan dan kepuasan pelanggan dan pengaruh positif
terhadap kepuasan pelanggan. Penelitian tersebut menekankan bahwa kualitas
layanan dapat diperoleh dengan meningkatkan kesamaan antara layanan yang
disediakan dengan apa yang menjadi harapan pelanggan. Jika kualitas layanan yang
dirasakan terus meningkat, maka kepuasan pelanggan juga akan mengalami
peningkatan.®

Sama halnya dalam lembaga pendidikan yang membutuhkan pelaksanaan

tenaga kependidikan yang profesional dalam rangka mendukung ketercapaian tujuan

4 Krisman Damanik, et al., ‘Pengaruh Kualitas Layanan, Kebijakan Publik Dan Kepuasan
Pelanggan Terhadap Loyalitas Pelanggan’, Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Ilmu Sosial, 5.2
(2024), <https://doi.org/10.38035/jmpis.v5i2.1834>.

5 Sambodo Rio Sasongko, ‘Faktor-Faktor Kepuasan Pelanggan Dan Loyalitas Pelanggan
(Literature Review Manajemen Pemasaran)’, Jurnal Ilmu Manajemen Terapan, 3.1 (2021),
<https://doi.org/10.31933/jimt.v3il.707>.

® Marnovita, ‘Hubungan Kualitas Pelayanan Keluhan Dengan Kepuasan Pelanggan’, Jurnal
Penelitian Sosial Ilmu Komunikasi, 4.1 (2020), <https://doi.org/10.33751/jpsik.v4i1.1801>.



yang telah direncanakan. Sebuah sekolah harus memiliki tenaga kependidikan yang
profesional untuk menjalankan kegiatan pendidikan dengan efektif dan efisien serta
memberikan peran yang aktif dalam layanan pendidikan. Tenaga kependidikan
merupakan sumber daya yang penting di sebuah sekolah dalam meningkatkan
kualitas sekolah. Dengan demikian, tenaga kependidikan harus dikelola dengan baik.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pelayanan, salah satu
faktornya adalah kompetensi sosial tenaga kependidikan sekolah. Kompetensi sosial
tenaga kependidikan merupakan keahlian mereka dalam melakukan komunikasi
efektif dan memberikan pelayanan yang baik. Tenaga pendidikan dengan kompetensi
sosial yang baik mampu meningkatkan kepuasan pelayanan peserta didik, sedangkan
yang tidak mempunyai kompetensi sosial yang baik akan menurunkan kepuasan
pelayanan peserta didik.’

Terdapat hubungan yang positif antara kompetensi sosial tenaga kependidikan
dan kepuasan peserta didik. Servei oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia menunjukkan bahwa sekolah dengan tenaga kependidikan yang kompeten
secara sosial memiliki tingkat kepuasan siswa yang lebih tinggi, yang tercermin
dalam umpan balik positif terhadap layanan pendidikan.®

Beberapa penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian tentang
kompetensi yang dimiliki tenaga kependidikan dalam memberikan kepuasan
pelayanan peserta didik, namun sebagian besar hanya mengulik mengenai kompetensi

umum yang dimiliki oleh tenaga kependidikan, masih jarang ditemukan penelitian

7 Candra Wijaya, et al., Manajemen Sumber Daya Pendidik Dan Tenaga Kependidikan,
Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI) (Medan: Lembaga Peduli
Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2019).

8 Ikeu Kania, ‘Analisis Kompetensi Tenaga Kependidikan Di Sekolah Menengah Atas Negeri
18 Garut’, Jurnal Papatung, 3.3 (2020).



mengenai kompetensi sosial yang dapat berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan
peserta didik. Penelitian oleh Ivadila dan Azmi menemukan bahwa adanya pengaruh
besar antara kompetensi tenaga kependidikan bagi mutu layanan pendidikan di mana
tenaga kependidikan seperti kepala sekolah, staf, dan tenaga kepustakawan
mempunyai peranan yang penting bagi mutu layanan siswa.” Selain itu, penelitian
oleh Mita, Herlina, dkk mengenai kompetensi tenaga administrasi terhadap pelayanan
administrasi peserta didik menemukan bahwa kompetensi tenaga adminitrasi yang
semakin tinggi, akan memberikan peningkatan terhadap pelayanan administrasi
peserta didik.'°

Kompetensi sosial tenaga kependidikan adalah keahlian mereka dalam
berkomunikasi efektif dan memberikan pelayanan yang baik. Tenaga pendidikan
dengan kompetensi sosial yang bermutu dapat meningkatkan kepuasan pelayanan
peserta didik, sedangkan tenaga kependidikan dengan kompetensi sosial yang tidak
baik dapat menurunkan kepuasan pelayanan peserta didik.'!

Melalui observasi awal yang dilaksanakan di UPT SMAN 5 Pinrang, tenaga
kependidikan dituntut untuk mempunyai kompetensi sosial yang baik. Sehingga,
kompetensi sosial yang dimiliki dapat menyediakan layanan pendidikan yang efektif
dan sesuai dengan yang diharapkan dan butuhkan oleh peserta didik. Hal tersebut

didasari oleh berbagai jenis pelatihan dan workshop yang telah diikuti oleh Tenaga

% Ivadila Febrianti dan Azmi Mujahidah, ‘Pengaruh Kompetensi Tenaga Pendidik Dan
Kependidikan Terhadap Peningkatan Mutu Layanan Pendidikan Di SMP Negeri 56 Surabaya’,
Pubmedia Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Indonesia, 1.3 (2024),
<https://doi.org/https://doi.org/10.47134/ptk.v1i3.452>.

10 Mita Permatasari, ef al., ‘Pengaruh Kompetensi Tenaga Administrasi Terhadap Pelayanan
Administrasi Peserta Didik Di UPT SMPN 2 Ajangale Kabupaten Bone’, Jurnal Tinta, 6.2 (2024).

' Mita Permatasari, ef al., ‘Pengaruh Kompetensi Tenaga Administrasi Terhadap Pelayanan
Administrasi Peserta Didik Di UPT SMPN 2 Ajangale Kabupaten Bone’, Jurnal Tinta, 6.2 (2024).



kependidikan di UPT SMAN 5 Pinrang. Salah satu pelatihan yang telah diikuti oleh
tenaga kependidikan UPT SMAN 5 Pinrang yaitu Pelatthan dan Pendidikan
Peningkatan Kompetensi Tenaga Kependidikan (Tenaga Administrasi Sekolah,
Tenaga Kepustakawan, dan Tenaga Laboran) Tahun 2025 yang dilaksanakan di Balai
Besar Guru dan Tenaga Kependidikan (BBGTK) Sulawesi Selatan.

Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi kepribadian, sosial,
dan profesional, memperkuat layanan pendidikan, serta mendorong inovasi di
sekolah. Dari pengamatan oleh peneliti, tenaga kependidikan telah menjalankan tugas
dengan baik dan terampil. Tenaga kependidikan memberikan pelayanan yang sigap
terhadap kebutuhan peserta didik. Namun, meskipun telah melakukan pelatihan dan
workshop, berdasarkan wawancara dengan beberapa peserta didik, ditemukan bahwa
pelayanan yang diberikan belum optimal, seperti adanya komunikasi yang sulit
dimengerti oleh peserta didik, adanya bahasa yang terlalu administratif digunakan
oleh tenaga kependidikan sehingga menimbulkan kekeliruan dan ketidakpahaman
peserta didik. Dengan demikian, hal tersebut tidak memenuhi indikator-indikator
kompetensi sosial berdasarkan Kemendikdasmen RI No. 21 Tahun 2025.

Melalui latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik
mengangkat judul penelitian: “Pengaruh Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan
Terhadap Kepuasan Pelayanan Peserta Didik di UPT SMAN S Pinrang”.
Penelitian ini penting guna mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi sosial
tenaga kependidikan UPT SMAN 5 Pinrang yang telah diperoleh dari berbagai

pelatihan terhadap kepuasan pelayanan peserta didik.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dapat dirumuskan pokok
permasalahan, sebagai berikut:
1. Bagaimana kompotensi sosial tenaga kependidikan di UPT SMAN 5 Pinrang?
2. Bagaimana kepuasan pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5 Pinrang?
3. Apakah kompetensi sosial tenaga kependidikan berpengaruh terhadap kepuasan

pelayanan peserta didik di UPT SAMN 5 Pinrang?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kompetensi sosial tenaga kependidikan di UPT SMAN 5
Pinrang.

2. Untuk mengetahui kepuasan pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5 Pinrang.

3. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi sosial tenaga kependidikan terhadap

kepuasan pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5 Pinrang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menyampaikan informasi
dan meningkatkan wawasan khususnya tentang kompetensi sosial dalam
memberikan kepuasan pelayanan terhadap peserta didik di UPT SMAN 5
Pinrang dan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi penelitian

sejenis sehingga menghasilakn penelitian mendalam lagi.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam meningkatkan
kualitas pelayanan secara keseluruhan dengan memahami bagaimana
kompetensi sosial tenaga kependidikan mempengaruhi kepuasan pelayanan
peserta didik.

b. Bagi tenaga kependidikan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
rujukan dalam mengembangkan kompetensi sosial yang dimiliki sehingga
dapat memberikan layanan yang responsif dan empati sehingga mampu
meningkatkan kepuasan diri dan motivasi kerja.

c. Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak
secara langsung melalui pelayanan yang diberikan oleh tenaga kependidikan
sehingga peserta didik akan merasa lebih didukung, didengar, dan puas
dengan interaksi dan pelayanan yang didapatkan.

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai bahan
pendukung pelaksanaan pembelajaran dan meningkatkan pengetahuan dalam

menulis karya ilmiah.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Santi Simbolan dengan judul Pengaruh
Kompetensi Sosial Tenaga Administrasi Sekolah Terhadap Kepuasan Peserta
Didik Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kompetensi sosial tenaga administrasi
sekolah terhadap kepuasan peserta didik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah korelasi dengan pendekatan kuantitatif.'>

Penelitian ini menghasilkan bahwa kompetensi sosial tenaga kependidikan
sekolah berpengaruh sebesar 24.1% terhadap kepuasan layanan peserta didik,
sedangkan 75.9% sisanya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian tersebut. Jadi, melalui kompetensi sosial tenaga
administrasi sekolah yang semakin baik, maka dapat meningkat kepuasan layanan
peserta didik disekolah tersebut.

Penelitian Santi Simbolan memiliki persamaan dengan penelitian ini
adalah dalam hal membahas kompetensi sosial terhadap kepuasan peserta didik.
Namun, penelitian Santi menyoroti keseluruhan kepuasan yang diperoleh peserta
didik, sedangkan penelitian ini lebih menekankan kepada kepuasan pelayanan

peserta didik.

12 Santi Simbolan, “Pengaruh Kompetensi Sosial Tenaga Administrasi Sekolah Terhadap

Kepuasan Peserta Didik Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang” (Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2025).
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2. Penelitian oleh Astri Fatriza dengan judul Pengaruh Pelayanan Tenaga
Administrasi Terhadap Kepuasan Peserta Didik di Pondok Pesantren Assalam
Naga Beralih Air Tiris Kabupaten Kampar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tentang pengaruh pelayanan tenaga administrasi terhadap kepuasan
peserta didik. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
tipe korelasional.'?

Penelitian ini menenmukan bahwa tingkat pelayanan tenaga administrasi
ada pada kategori sedang, kepuasan peserta didik berada pada kategori sedang,
dan terdapat hubungan antara variable X yang variable Y, serta pelayanan tenaga
administrasi berkontribusi terhadap kepuasan peserta didik adalah sebesar 48,2%.

Penelitian Astri Fatriza memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena
keduanya meneliti kepuasan peserta didik. Penelitian Astri Fatriza lebih terfokus
kepada pelayanan tenaga administrasi, sedangkan penelitian ini menitikberatkan
pada kompetensi sosial tenaga kependidikan.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Stethani dengan judul Pengaruh Kompetensi
Sosial Tenaga Administrasi Sekolah Terhadap Kualitas Layanan Sekolah di
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kompetensi sosial tanaga administrasi sekolah SMAN 12 Pekanbaru,
untuk mengetahui kualitas layanan sekolah, untuk mengetahui seberapa besar
kompetensi sosial tenaga administrasi sekolah berpengaruh terhadap kualitas

layanan sekolah.'

13 Astri Fatriza, “Pengaruh Pelayanan Tenaga Administrasi Terhadap Kepuasan Peserta Didik
Di Pondok Pesantren Assalam Naga Beralih Air Tiris Kabupaten Kampar,” 2022.

14 Stefhani, “Pengaruh Kompetensi Sosial Tenaga Administrasi Sekolah Terhadap Kualitas
Layanan Sekolah Di Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru” (Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau Pekanbaru, 2025).
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Pnelitian ini mengahislkan kompetensi sosial tenaga administrasi sekolah
berada pada angka 77,25% dengan kategori baik, sedangkan kualitas layanan
sekolah berada pada angka 75,76% dengan kategori baik. Kompetensi sosial
tenaga administrasi sekolah berpengaruh sebesar 59,3% terhadap kualitas layanan
sekolah yang memiliki arti bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.
Sehingga, dapat diartikan bahwa kompetensi sosial tenaga administrasi
berkorelasi secara signifikan dengan kualitas layanan sekolah di Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.

Terdapat persamaan antara penelitian Stethani dan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti karena sama-sama menyoroti kompetensi sosial tenaga
administrasi/tenaga kependidikan sekolah. Perbedaannya terletak pada ruang
lingkup yang dipengaruhi oleh kompetensi sosial yakni kualitas layanan sekolah,

sedangkan penelitian ini fokus pada kepuasan layanan peserta didik.
B. Tinjauan Teori

1. Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan
a. Pengertian Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan gabungan dari dua istilah, yaitu kompetensi dan
sosial. Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency, yang merujuk pada
tingkat kemampuan, kecakapan, serta tanggung jawab yang dimiliki seseorang.
Seseorang yang mempunyai keahlian atau kemampuan dalam bidang tertentu dapat
disebut sebagai individu yang kompeten. Kompetensi sendiri diartikan sebagai

kapasitas dalam menjalankan tugas atau pekerjaan berdasarkan pengetahuan dan
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keterampilan yang dimiliki, serta didukung oleh etika kerja yang sesuai dengan posisi
tersebut.

Kompetensi juga meliputi keterampilan, pengetahuan, serta kemampuan yang
berkaitan dengan pekerjaan, termasuk kemampuan yang diperlukan dalam pekerjaan-
pekerjaan nonrutin. Agar kompetensi karyawan dapat menunjang sistem kerja
berbasis tim, mereka harus mampu mendukung penerapan strategi organisasi serta
menyesuaikan diri terhadap perubahan yang terjadi dalam manajemen.'¢

Dalam Pasal 10 ayat 1 Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, kompetensi diartikan sebagai seperangkat perilaku, pengetahuan, dan
kemampuan yang wajib dimiliki, dihayati, serta dikuasai oleh guru dalam
menjalankan tugas profesionalnya.!”

Kompetensi merupakan kualitas utama yang dimiliki setiap orang dan yang
menentukan apakah mereka dapat atau tidak menghasilkan kinerja yang efektif dan
unggul. Dapat dievaluasi menggunakan kriteria yang ditetapkan dan ditingkatkan
melalui partisipasi dalam inisiatif pelatihan dan pengembangan yang dilakukan di
tingkat nasional, internasional, atau umum.'®

Kompetensi yang dimiliki oleh seseorang diperoleh dari usaha yang mereka

kerjakan yang bertujuan untuk membantunya dalam mengerjakan sesuatu yang

15 Rahma Yudi Astuti, et al., Manajemen Kinerja, CV. Nata Karya (Lampung: CV. Nata
Karya, 2021).

16 Cindy Fatika Sari, et al., ‘Kompetensi Individu (Individual Competence)’, Jurnal llmiah
Dan Karya Mahasiswa, 1.4 (2023), <https://doi.org/10.54066/jikma.v1i4.490>.

17 Republik Indonesia, Undang-Undang Tentang Guru dan Dosen, 2005, bab 1V.

18 Lilis Suryani dan Makiah, ‘Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Tabalong’, Jurnal Siatabalong, 7.1 (2024),
<https://jurnal.stiatabalong.ac.id/index.php/JAPB/article/view/1039>.
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menjadi tanggungjawabnya. Dalam Al-Qur’an Surah Al-Anfal ayat 53, Allah swt.

berfirman:
fe Lo AT 8T renisl B 100 55 038 e Gaad) RS s S T T 5L as
Terjemahannya:

“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah tidak akan mengubah suatu
nikmat yang telah diberikan-Nya kepada suatu kaum, hingga kaum itu
mengubah apa yang ada pada dir1 mereka sendiri. Sungguh, Allah Maha
Mendengar.”!

Pada firman Allah swt. tersebut menggambarkan bahwa sesuatu yang dimiliki
manusia yang tidak mengetahui sesuatu (yang belum ada artinya), melalui pendidikan
manusia dapat memperoleh perubahan dan pengetahuan yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan kualitas diri. Semua kompetensi yang dimiliki manusia ditingkatkan
melalui pendidikan.

Beberapa definisi dan pandangan tentang kompetensi yang disebutkan di atas
mengarah pada kesimpulan bahwa kompetensi adalah keterampilan yang dimiliki
individu dalam suatu tugas tertentu, yang mengarah pada pelaksanaan yang efektif

dan efisien.

Sedangkan, sosial berasal dari kata Latin socius yang berarti bersama, bersatu,
terikat sebagai sekutu atau teman. Kemungkinan dari kata socio yang berarti
menjadikan teman. Oleh karena itu, sosial dapat diartikan sebagai persahabatan atau
masyarakat. Ketika digunakan dalam arti teknis, sosial mengacu pada apa pun yang

berkaitan dengan teman atau masyarakat.?°

19 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya.

20 Yuyu Krisdiyansah, et al., ‘Degradasi Fungsi-Fungsi Pendidikan Dalam Pewarisan Dan
Perubahan Nilai- Nilai Sosial Dan Budaya’, Jurnal Tanzhimuna, 2.1 (2022).
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Secara terperinci, dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), kata sosial
befokus pada hal yang memiliki keterkaitan dengan masyarakat atau hubungan
bermasyarakat. Sosial memiliki arti lain yaitu keterkaitan memperhatikan
kepentingan umum (membantu, menolong, menyumbang, dan sebagainya).?!

Sebagai kesimpulan, sosial merupakan suatu hal yang berkenaan dengan
interaksi antarina idividu atau hubungan bermasyarakat. Secara menyeluruh, istilah
sosial mencakup sesuatu yang memiliki keterkaitan dengan masyarakat, hubungan
sosial, dan proses kehidupan secara bersama-sama.

Menurut Pasal 28 Ayat 3 Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Pendidikan Nasional, kompetensi sosial diartikan sebagai kemampuan
pendidik dalam berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif, baik dengan peserta
didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik,
maupun dengan masyarakat sebagai bagian dari lingkungan sosialnya.??

Mulyasa mendefinisikan kompetensi sosial sebagai kapasitas pendidik,
sebagai anggota masyarakat, untuk setidaknya mampu mengimplementasikan
teknologi komunikasi dan informasi dengan efektif, berkomunikasi secara verbal,
tertulis, dan melalui bahasa isyarat, berinteraksi dengan peserta didik, pendidik lain,
tenaga pendidikan, orang tua atau peserta didik, dan masyarakat dengan cara yang

sopan.?

2l Muhammad Enny, Manajemen Sumber Daya Manusia (Surabaya: UBHARA Manajemen
Press, 2019).

22 Santina Dwi Putri dan Suwatno, ‘Pengaruh Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi Sosial
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pengantar Administrasi Perkantoran Kelas X
Administrasi Perkantoran Di Smk Negeri 1 Subang’, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 2.2
(2022), <https://doi.org/10.17509/jpm.v2i2.8101>.

2 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
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Sekumpulan perilaku tertentu yang dikenal sebagai kompetensi sosial
berfungsi sebagai dasar untuk mencapai interaksi sosial yang sukses dan memahami
diri sendiri sebagai komponen penting dari lingkungan sosial. Kemampuan untuk
melakukan komunikasi dan menyelesaikan masalah dalam lingkungan sosial adalah
komponen dari kompetensi sosial.**

Menurut Griffin dan Epstein menggambarkan kompetensi sosial sebagai
kemampuan seseorang untuk berperilaku melalui cara yang konsisten dengan nilai-
nilai mereka sendiri dan berpartisipasi dalam interaksi sosial dengan cara yang

sesuai.?

Menurut Caldarella dan Merrel dalam Achmad, kompetensi sosial
didefinisikan sebagai kapasitas yang muncul dalam perilaku seseorang untuk
mengatur diri mereka dengan tepat agar dapat berinteraksi secara sosial dengan
lingkungan mereka.?®

Menurut Smart dan Sanson, kompetensi sosial didefinisikan sebagai perilaku
yang dapat diterima secara sosial yang dapat dipelajari, memfasilitasi interaksi
interpersonal yang efektif, dan menghasilkan perilaku dan respons sosial individu.?’

Kompetensi sosial, menurut Semrud dan Clikeman, adalah kemampuan untuk

mengenali dan mencatat berbagai sudut pandang, mengambil pelajaran dari

24 Lenny Nuraeni dan Rita Nurunnisa, ‘Efektifitas Program Pembelajaran Ramah Anak Dalam
Meningkatkan Keterampilan Sosial’, Jurnal Tunas Siliwangi, 6.1 (2024).

25 K.W. Griffin and J.A Epstein, “Social Competence and Substance Use among Rural Youth:
Mediating Role of Social Benefit Expectancies of Use,” Journal of Youth and Adolescence 30, no. 4
(2001).

26 Nurhuda Achmad Rizal, et al., ‘Kompetensi Sosial (Societal Comptance)’, Jurnal Riset
Dan Inovasi Manajemen, 1.3 (2023).

27 D. Smart dan A. Sanson, ‘Social Competence in Young Adulthood Its Nature and
Antecedents’, Family Matters Journal, 2003.
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pengalaman masa lalu, dan menerapkan pelajaran tersebut untuk modifikasi dalam
konteks sosial baru.?®

Berdasarkan berbagai pandangan kompetensi sosial yang sudah disajikan,
sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial merupakan kemampuan
seseorang dalam berinteraksi dan menjalin sebuah hubungan dengan orang lain
dengan tujuan agar dapat diterima dalam lingkungan sosial, dapat memposisikan diri
dengan budaya, nilai, serta norma yang berkembang dalam lingkungan
bermasyarakat.

b. Indikator Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan

Kemampuan sosial mencakup kapasitas untuk berkolaborasi dengan orang
lain, memberikan layanan pelanggan yang luar biasa, menjunjung tinggi kesadaran
organisasi, berkomunikasi dengan jelas, dan membina hubungan profesional. Dengan
demikian, kompetensi sosial meliputi kemampuan seperti berfungsi dalam kelompok,
menyajikan layanan terbaik, memahami struktur organisasi, melakukan komunikasi
secara efektif, dan membina jalinan kerja yang positif. Berikut ini adalah beberapa
kompetensi sosial pendidik:

1) Mengembangkan saluran komunikasi dan kerja sama yang efisien dengan
pemangku kepentingan dan anggota Unit Pendidikan untuk mendukung tanggung
jawab dan operasional layanan pendidikan;

2) Berpartisipasi aktif dan memberikan kontribusi pada asosiasi profesional terkait

untuk memajukan diri dan meningkatkan standar layanan pendidikan;

28 Margaret Semrud dan Clikeman, ‘Sosial and Emotional Competence in Children with
ADHD and/or Learning Disabilities’, Journal Fof Pyschotherapy in Independent Practice, 1.4 (2000)
<https://doi.org/https://doi.org/10.1300/1288v01n04 02>
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3) Membangun lingkungan kerja yang harmonis, nyaman, aman, dan menghormati
keberagaman, serta membina hubungan kerja yang aman, nyaman, sehat, inklusif,
kondusif, ramah dan saling menghormati.?’

Standar kompetensi tenaga kependidikan sekolah merupakan ukuran
minimum kemampuan oleh tenaga kependidikan sekolah sehingga seorang tenaga
kependidikan sekolah harus meningkatkan kemampuannya agar dapat memenuhi atau
melebihi standar kompetansi yang telah ditetapkan. Dengan demikian, tenaga
kependidikan sekolah harus mempunyai atau memenuhi standar kompetensi yang
telah ditetapkan guna menunjang peran dan fungsinya di sekolah.

Menurut Mulyasa indikator-indikator kompetensi sosial sebagai berikut:

1) Berkomunikasi secara tulisan, lisan dan isyarat

2) Menggunakan teknologi kominikasi dan informasi sesuai dengan fungsinya

3) Menjalin hubungan secara efektif dengan peserta didik, pendidik, sesama tenaga
kependidikan, orang tua atau wali peserta didik.

4) berinteraksi secara sopan dan santun dengan masyarakat sekitar.*

Suyanto mengemukakan pendapatnya dengan mengatakan bahwa kompetensi
sosial memiliki subkompetensi dengan indikator yaitu:

1) Dapat menjalin komunikasi dan bersosialisasi dengan efektif bersama peserta
didik, melalui indikator penting: berkomunikasi secara efektif dengan peserta

didik; mampu memahami harapan dan keinginan peserta didik.

2 Lorensius Amon, Theresia Ping, and Soerjo Adi Poernomo, “Tugas Dan Fungsi Manajemen
Pendidik Dan Tenaga Kependidikan,” Gaudium Vestrum: Jurnal Kateketik Pastoral 5, no. 1 (2021): 1—-
12.

30 Mulyasa, Standar Kompetensi Dan Sertifikasi Guru (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007)



18

2) Dapat menjalin komunikasi dan bersosialisasi dengan efektif bersama pendidik
dan sesama staf pendidikan, misalnya mampu mendiskusikan permasalahan yang
dihadapi siswa dan solusinya.

3) Dapat menjalin komunikasi dan bersosialisasi secara efektif dengan orang tua
atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar.’!

Menurut Kemendikdasmen RI No. 21 Tahun 2025 terdapat indikator utama
kompetensi sosial tenaga kependidikan:

1) Membangun komunikasi dan kolaborasi
Mampu berkomunikasi secara efektif dan menciptakan hubungan harmonis
dengan seluruh masyarakat sekolah (guru, siswa, orang tua)

2) Berpartisipasi aktif
Mampu mendorong dan terlibat secara aktif dalam kegiatan dan organisasi
sebagai bentuk mengembangkan diri dan meningkatkan mutu layanan pendidikan.

3) Membangun lingkungan kerja
Menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, nyaman, inklusif, ramah,
terkontrol dan saling mengahargai.*?

Pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2008 terdapat
beberapa indikator dari kompetensi sosial tenaga kependidikan, yaitu:

1) Bekerja sama dalam tim
a) Terlibat dalam kelompok

b) Mampu menghargai keputusan dan pendapat orang lain

31 Suyanto, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan Kualifikasi Dan Kualitas Guru
Di Era Global (Jakarta: Erlangga, 2013).

32 Kemendikdasmen RI Nomor 21 Tahun 2025 Tentang Standar Tenaga Kependidikan pada
Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.



2)

3)

4)

5)

¢) Meningkatkan dorongan dan kerjasama tim

Memberikan layanan prima

a) Kemudahan dalam memberikan layanan kepada pelanggan
b) Layanan yang ditetapkan sesuai dengan standar operasional
¢) Memahami perasaan konsumen

d) Memiliki penampilan yang kuat

e) Tidak mengingkari janji

f) Sikap ramah dan sopan santun

g) Responsif

h) Komunikatif

Memiliki kesadaran berorganisasi

a) Paham mengenai struktur organisasi Sekolah/Madrasah

b) Menciptakan suasana dan budaya organisasi yang kondusif
¢) Mampu menerima dan menghargai ketidaksamaan antar anggota
d) Bertanggungjawab dalam mencapai tujuan organisasi
Berkomunikasi efektif

a) Sebagai pendengar yang baik

b) Mengerti maksud orang lain

c) Penyampaian pesan yang jelas

d) Memahami bahasa verbal dan nonverbal

Membangun hubungan kerja

a) Membangun lingkungan kerja yang nyaman

b) Menempatkan diri sesuai dengan perannya

19
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¢) Menjaga interaksi internal dan eksternal.*?
2. Kepuasan Pelayanan Peserta Didik
a. Pengertian kepuasan pelayanan

Kata kepuasan (satisfaction) berasal dari bahasa Latin, yaitu ‘“satis” yang
berarti cukup baik atau memadai, serta “facio” yang memiliki arti melakukan atau
membuat. Secara umum, kepuasan diartikan sebagai usaha untuk memenuhi sesuatu
atau menjadikannya berada pada kondisi yang memadai.>*

Menurut Oxford Advewnced Learner’s Dictionary dalam Tjiptono
mendeskripsikan kepuasan merupakan “the good feeling that you have when you
achieved something that you wanted to happen does happen”; “the act of fulfilling a
need or desire”; end “an acceptable way of dealing with a complaint, a bebt, an
injury, etc.”, yang memiliki arti “perasaan senang yang dirasakan ketika mencapai
sesuatu yang diinginkan terjadi”, “tindakan memenuhi kebutuhan atau keinginan”,
dan “cara yang dapat diterima untuk menangani keluhan, hutang, kerusakan dan
lainnya” .

Menurut Philip Kotler dalam Eka Suhartika, kepuasan didefinisikan sebagai
seseorang yang memiliki perasaan kecewa atau senang yang timbul setelah
melakukan perbandingan antara persepsi/kesan mereka mengenai kinerja (atau hasil)

sebuah produk dengan sesuatu yang menjadi harapan mereka.’® Sedangkan menurut

33 Nurhuda Achmad Rizal, et al., ‘Kompetensi Sosial (Societal Comptance)’, Jurnal Riset
Dan Inovasi Manajemen, 1.3 (2023).

3% Denis Seli Afrizal dan Sapto Irawan, ‘Analisis Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap
Layanan BK Di Sekolah’, Advice: Jurnal Bimbingan Dan Konseling, 5.2 (2023),
<https://doi.org/10.32585/advice.v5i2.4739>.

35 Fandy Tjiptono, Service, Quality Dan Satisfaction (Yogyakarta: Andi Offset, 2011).
y 1Jip ty gy

3¢ Eka Suhartini, Kualitas Pelayanan Kaitannya Dengan Kepuasan Konsumen (Makassar:
Alauddin University Press, 2012).
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Tjiptono dalam Efa mengatakan bahwa kepuasan didefinisikan sebagai sebuah upaya
dalam mencapai sesuatu atau membuat sesuatu memadai.’’

Berdasarkan beberapa kutipan mengenai arti dari kepuasan di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kepuasan adalah respon yang diberikan seseorang
ketika apa yang terjadi dibandingkan dengan harapan yang dimiliki. Respon tersebut
muncul ketika apa yang sebenarnya terjadi dibandingkan dengan harapan yang sudah
dimiliki sebelumnya. Jadi, kepuasan erat kaitannya dengan perbandingan antara
realistis dan ekspektasi individu.

Sementara itu, layanan dapat diartikan sebagai aktivitas yang dilakukan oleh
individu, kelompok, atau organisasi, baik secara langsung maupun tidak langsung,
guna memenuhi kebutuhan. Menurut Elvera, layanan merupakan setiap perilaku atau
kegiatan yang ditawarkan satu pihak kepada pihak yang lain yang bersifat tidak
berwujud dan tidak menghasilkan kepemilikan.®

Payanan adalah proses komunikasi antara seseorang yang berusaha memenuhi
kebutuhan orang lain dan orang lain yang berusaha memenuhi kebutuhan mereka,
yaitu antara konsumen, tamu, pelanggan, klien, pasien serta petugas, karyawan, atau
staf. Menurut Nurhadi, pelayanan adalah setiap aktivitas atau manfaat yang
disediakan oleh satu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya tidak berwujud dan
tidak menghasilkan kepemilikan apa pun, dan produksinya mungkin atau mungkin

tidak terkait dengan produk fisik.*’

37 Efa Okta Lussianda, ‘Pengaruh Kepuasan Mahasiswa Terhadap Kinerja Dosen Sekolah
Tinggi Ilmu Ekonomi Persada Bunda Pekanbaru’, Forum Ekonomi, 21.1 (2019).

38 Rudy Irwansyah, et al., Perilaku Konsumen (Bandung: Widina Bhakti Persada, 2021).

39 Nurhadi, ‘Konsep Pelayanan Perspektif Ekonomi Syariah’, EkBis: Jurnal Ekonomi Dan
Bisnis, 2.2 (2020), <https://doi.org/10.14421/ekbis.2018.2.2.1100>.
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Dalam Meijina, Kotler mengartikan pelayanan sebagai segala perilaku atau
aktivitas yang dapat diberikan satu orang kepada orang lain, yang dasarnya tidak
berwujud dan tidak memberikan kepemilikan apapun. Agar pelanggan puas, produsen
harus beroperasi melalui cara yang dapat mencapai keinginan dan kebutuhan mereka.
Kotler juga menegaskan bahwa perilaku ini dapat terjadi sebelum, saat, atau setelah
pelayanan diberikan.*’

Beberapa kutipan tersebut dapat didefinisikan bahwa pelayanan merupakan
seseorang atau kelompok dengan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan atau
keinginan orang lain. Sehingga dapat disimpulkan, kepuasan pelayanan ialah kondisi
atau rospon yang dirasakan oleh seseorang atau penerima layanan, di mana perspektif
terhadap kualitas serta manfaat yang diperoleh sesuai atau bahkan melampaui standar
dan harapan yang telah dibentuk sejak awal.

b. Indikator Kepuasan Pelayanan

Tingkat kepuasan adalah ukuran berdasarkan adanya perbedaan atau tidak
antara kinerja yang dialami dengan harapan seseorang. Jika kinerja tidak sesuai
dengan harapan, dapat menimbulkan kekecewaan pada pelanggan, dan apabila
pelayanan yang disajikan sesuai dengan harapan, maka pelanggan dapat memperoleh
kepuasan. Pelayanan yang berkualitas dapat meningkatkan loyalitas pelanggan yang
sangat kuat, sehingga peserta didik tidak beralih ke sekolah lain. Tkatan emosional
yang terjalin adalah bentuk loyalitas yang sampaikan konsumen kepada pihak sekolah

sebagai sebuah bukti kepuasan atas pelayanan yang telah diterima.

40 Meijina Exreana Karundeng, ef al., ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan
Konsumen Pada Benteng Resort Batu Putih’, Productivity, 2.6 (2021).
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Dalam memberikan layanan tenaga kependidikan sekolah, menurut Tjiptono

terdapat indikator kepuasan yang dapat dijadikan tolak ukur puas atau tidaknya

peserta didik adalah sebagai berikut:*!

1))

2)

3)

1)

2)

3)

4)

Kesesuaian harapan peserta didik
Minat berkunjung kembali
Kesediaan merekomendasikan kepada orang lain.

Diperoleh unsur dalam mendorong kepuasan melalui indikator di atas, yaitu:*?
Kecepatan

Menerapkan standar waktu pelayanan sebagai upaya untuk menerapkan
layanan lebih efisien dan efektif.
Ketepatan

Ketepatan dan kecepatan dalam memberikan pelayanan merupakan hal
penting guna menjamin kepuasan peserta didik.
Keamanan

Dapat menciptakan lingkungan yang memberikan rasa aman bagi peserta
didik saat menerima layanan.
Keramah-tamahan

Diharapkan untuk mengimplementasikan dan memiliki 5S yaitu (sopan,
santun, seri, sapa dan salam). Hal ini juga memberikan pembelajaran kepada
masyarakat sekolah untuk diteraokan kepada orang lain untuk menjadi bagian

pembelajaran moral yang baik.

4 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Manajemen Dan Strategi Kepuasan Pelanggan

(Yogyakarta: Andi, 2022).

42 Kusumasitta, ‘Relevansi Dimensi Kualitas Pelayanan Dan Kepuasan Pelanggan Bagi

Pengunjung Museum Di Taman Mini Indonesia Indah’, Jurnal Manajemen Dan Pemasaran Jasa, 7.1
(2024).
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5) Kenyamanan
Dalam membangun rasa nyaman pada peserta didik, perlu untuk menyediakan
pelayanan yang tepat dan profesional.
Menurut Philip Kotler, terdapat beberapa faktor yang dapat memberikan
pengaruh terhadap tingkat kepuasan, yaitu:*’

1) Kualitas Produk dan jasa. Produk dan jasa yang berkualitas akan memberikan rasa
puasa kepada pelanggan.

2) Kualitas pelayanan. Pelayan yang tepat dan baik sesuai dengan harapan mampu
memberikan kepuasan kepada pelanggan.

3) Emosional. Penggunaan lebel dan produk ternama dapat memberikan peningkatan
terhadap rasa bangga dan kepercayaan diri pada konsumen karena menggunakan
produk tersebut.

4) Harga. Adanya harga yang semakin tinggi dapat menambah harapan atau
ekspektasi pelanggan terhadap kualitas pelayanan yang diterima.

5) Biaya. Peningkatan kepuasan pelanggan dapat dipengaruhi oleh adanya pelayanan
yang efisien dan tidak adanya biaya tambahan.

Menurut Charle dalam Muhammad Yasir, pada bidang jasa terdapat beberapa
faktor yang dapat menentukan mutu pelayanan melalui indikator indikator kepuasan

siswa, yaitu:**

4 Lilis Suryani dan Makiah, ‘Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Dinas
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Tabalong’, Jurnal Siatabalong, 7.1 (2024),
<https://jurnal.stiatabalong.ac.id/index.php/JAPB/article/view/1039>.

4 Muhammad Yasir, et al, ‘Analisis Tingkat Kepuasan Siswa Dan Motivasi Dalam
Pembelajaran Kelompok (Cooperative Learning) Dan Kaitannya Dengan Hasil Belajar Akuntansi Di
SMK Labor Binaan FKIP UNRI Pekanbaru’, Pekbis Jurnal, 9.2 (2017).
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1) Kepuasan siswa secara keseluruhan, yaitu tingkat kepuasan peserta didik terhadap
fasilitas dan layanan sekolah secara keseluruhan.

2) Kesediaan untuk merekomendasikan, yaitu kemauan peserta didik dalam
merekomendasikan sekolah kepada teman atau keluarga, merupakan ukuran
penting untuk analisis dan tindak lanjut.

3) Penanganan ketidakpuasan siswa, yang mengukur kepuasan peserta didik
didasarkan pada wupaya sekolah untuk mengatasi atau menindaklanjuti
ketidakpuasan peserta didik.

c. Pengukuran Kepuasan Pelayanan
Menurut Kotler dalam Tatang menyatakan terdapat metode yang diterapkan
perusahaan dalam memantau dan mengukur kepuasan, sebagai berikut:*

1) Sistem keluhan dan saran

Sekolah yang berpusat pada siswa harus memfasilitasi dan menyediakan
kesempatan bagi siswa untuk mengungkapkan saran, keluhan, dan kritik. Hal tersebut
dapat dicapai melalui beberapa cara, termasuk menyediakan kartu komentar, saluran
telepon khusus, dan kotak saran.

2) Survey kepuasan

Sekolah dapat melakukan survei untuk mengumpulkan komentar atau kritik
siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara menggunakan surat, telepon,

wawancara langsung, atau dengan melakukan pengisian kuesioner.

4 Eka Suhartini, Kualitas Pelayanan Kaitannya Dengan Kepuasan Konsumen (Makassar:
Alauddin University Press, 2012).
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3) Pembeli bayangan

Pada metode ini sekolah atau lembaga memperkerjakan seseorang untuk
menjadi pengamat tersembunyi guna melihat kinerja pegawai secara langsung dan
melaporkan hasilnya baik itu keunggulan ataupun kekurangan pegawai yang
melayaninya.

4) Analisa pelanggan yang sudah beralih

Dalam pengukuran ini instansi atau sekolah dapat menghubungi peserta didik
yang sudah beralih ke sekolah lain dan menanyakan masalah yang dihadapi sehingga
sekolah mendapatkan informasi dan dapat memperbaiki kinerja pegawai atau
memperbaiki masalah yang ada.

Kepuasan pelayan dapat diukur dengan menggunakan model yang
dirumuskan oleh Parasuraman, Zeithaml dan Berry yaitu service quality (Servqual).
Service Quality adalah model yang dibangun dengan didasari dengan melakukan
perbandingan antara dua faktor utama, yaitu perspektif pelanggan terhadap pelayanan
nyata yang dirasakan. Apabila kualitas pelayanan yang didapatkan sepadan dengan
atau dapat melampaui ekspektasi, sehinga konsumen dapat merasa puas.*®

Dengan menggunakan metode Servqual, kepuasan peserta didik dapat
diperoleh dari perbandingan kinerja yang dirasakan dengan harapan peserta didik
yang dapat diukur menggunakan lima dimensi kualitas layanan, yaitu:

1) Tangible (Nyata): meliputi aspek-aspek fisik yang dapat dirasakan dan dinilai oleh
peserta didik, seperti keadaan fasilitas, penampilan tenaga kependidikan, dan

layanan dengan menggunakan sarana pendukung.

46 Sinollah dan Masruro, ‘Pengukuran Kualitas Pelayanan (Servqual - Parasuraman) Dalam
Membentuk Kepuasan Pelanggan Sehingga Tercipta Loyalitas Pelanggan (Studi Kasus Pada Toko
Mayang Collection Cabang Kepanjen)’, Jurnal Dialektika, 4.1 (2019).
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2) Reliability (Kehandalan): pelayanan yang dapat dipercaya, kemampuan pemberi
layanan uagar dapat menyediakan pelayanan yang sama dengan apa yang
disediakan secara konsisten, akurat, serta memuaskan.

3) Responsiveness (Daya tanggap): kemudahan pelayanan, respon terhadap peserta
didik, dan menyediakan layanan yang sigap dan tanggap terhadap kebutuhan
peserta didik.

4) Assurance (Jaminan): meliputi keterampilan, kesopanan, pengetahuan dan
kredibilitas tenaga kependidikan dalam menyediakan pelayanan yang lepas dari
rasa takut, risiko, atau keraguan.

5) Empaty (Empati): perhatian kepada peserta didik, komunikasi yang efektif,
kemudahan dalam berinteraksi, serta memahami kebutuhan dan harapan peserta

didik.*’

C. Kerangka Pikir

Kompetensi Sosial Tenaga
Kependidikan (X)
Indikator:

Kepuasan Pelayanan Peserta Didik

(Y)
Indikator:
1. Membangun komunikasi dan

\ 4

1. Kesesuaian harapan peserta didik

, kolabor‘as‘l o 2. Minat berkunjung kembali
. Berpartisipasi akti 3. Kesediaan  merekomendasikan
3. Membangun lingkungan kepada orang lain

kerja

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

47 Herni Justiana Astuti, “Analisis Kepuasan Konsumen (Servqual Model Dan Important
Performance Analysis Model),” Jurnal Media Ekonomi 7,no. 1 (2017).
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis didefinisikan sebagai bentuk jawaban awal atau sementara
mengenai rumusan masalah penelitian yang sebelumnya sudah disusun dalam bentuk
kalimat tanya. Landasan dalam jawaban ini berpijak pada dimensi teoretis karena
formulasinya sepenuhnya mengacu pada literatur yang relevan, bukan realitas
objektif di lapangan. Alasan inilah yang membuat hipotesis sering kali dimaknai
sebagai kesimpulan sementara, lantaran keabsahannya belum divalidasi oleh data
faktual hasil investigasi lapangan. Singkatnya, hipotesis bertindak sebagai respons
konseptual atas rumusan masalah penelitian, sehingga belum dapat diposisikan
sebagai jawaban yang berbasis bukti empiris.

HI1 : Terdapat pengaruh kompetensi sosial tenaga kependidikan terhadap kepuasan
pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5 Pinrang.
HO : Tidak terdapat pengaruh kompetensi sosial tenaga kependidikan terhadap

kepuasan pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5 Pinrang.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif pada dasarnya berfokus pada pengkajian
populasi atau sampel spesifik yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam
penerapannya, metode ini memandang suatu fenomena, gejala, maupun objek sebagai
entitas yang dapat diklasifikasikan atau memiliki variasi nilai tertentu. Oleh karena
itu, sifat dari penelitian ini cenderung konkret, terukur, objektif, serta dapat diamati
secara ‘[epat.48

Adapun jenis penelitian yang diterapkan adalah jenis penelitian survei (survey
research). Penelitian ini dijalankan dengan menyebar kuesioner kepada responden
yang dijadikan sampel dalam penelitian untuk memperoleh data kuantitatif yang
dapat dianalisis secara statistik.** Penggunaan teknik survei dinilai sangat tepat
karena memberikan efisiensi waktu bagi peneliti dalam menghimpun data dari
banyak responden sekaligus. Pemilihan jenis penelitian ini pun diselaraskan dengan
arah dan fokus dari judul yang diajukan oleh peneliti, yaitu pengaruh kompetensi

sosial tenaga kependidikan terhadap kepuasan pelayanan peserta didik di UPT SMAN

5 Pinrang. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui kekuatan dan pengaruh variabel

4 Karimuddin Abdullah, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zainal, 2012).

4 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2012).
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X (kompetensi sosial tenaga kependidikan) terhadap variabel Y (kepuasan pelayanan

peserta didik).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di UPT SMAN 5 Pinrang yang beralamat
di J1. Poros Malimpung, Desa Sipatuo, Kecamatan Patampanua, Kabupaten Pinrang,
Provinsi Sulawesi Selatan. Peneliti memilih UPT SMAN 5 Pinrang karena adanya
kesesuaian masalah yang hendak diteliti yaitu seberapa besar pengaruh kompetensi
sosial tenaga kependidikan terhadap kepuasan pelayanan peserta didik.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih satu bulan terhitung sejak

bulan Maret hingga April.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari subjek penelitian. Dalam
penelitian ini populasinya merupakan seluruh peserta didik UPT SMAN 5 Pinrang

dengan jumlah 727 peserta didik.

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Peserta Didik

Kelas Jumlah
Kelas X 268 Peserta Didik
Kelas XI 195 Peserta Didik

Kelas XII 264 Peserta Didik
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2. Sampel

Sampel merupakan sebagian dari keseluruhan total yang dimiliki oleh
populasi. Penelitian ini menggunakan pengambilan sampel melalui teknik Stratified
Random Sampling yaitu penentuan sampel dengan membagi atau memecah populasi
menjadi populasi yang lebih kecil (stratum), kemudian dari setiap stratum diambil
sampel secara acak untuk mewakili stratum yang ada.*®

Pengambilan sampel untuk penelitian ini, menggunakan rumus Slovin. Rumus
Slovin menerapkan error tolerance atau batas kesalahan 1% sampai 10%.

Penggunaan batas kesalahan yang semakin kecil dapat memberikan hasil penelitian

yang semakin akurat.’! Berikut ini merupakan rumus Slovin:
N
n=—-—
1+ Ne2

Keterangan:
n : Jumlah Sampel
N : Jumlah Populasi
e : Batas kesalahan (Error Tolerance)
Sesuai dengan rumus Slovin yang telah disajikan dengan batas kesalahan
(error tolerance) sebesar 5% (0,05), maka penetapan jumlah sampel dalam penelitian
ini yaitu.
_ N
1+Ne?

727
1+727(0,05)2

727
1+727(0,0025)

S0 Ari Setiawan, Statistik Untuk Penelitian (Banten: Pusat Penerbit STIE Ganesha, 2024).

S'Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian ~Bisnis Dan Ekonomi (Yogyakarta:
Pustakanarupress, 2015).
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727
n=
1+1,8175
727
n=
2,8175
n = 258,03
n =258

Dengan demikian, total sampel dalam penelitian ini sebanyak 258,03 atau
dibulatkan menjadi 258 peserta didik. Penelitian ini menggunakan teknik Stratified
Random Sampling sebagai teknik pengambilan sampel yaitu dengan membagi
populasi ke kelompok kecil atau disebut stratum, kemudian dari setiap stratum
diambil sampel secara acak untuk mewakili stratum yang ada.

Pada penelitian ini terdapat 3 stratum yaitu kelas XII, kelas XI, dan kelas X.
Adapun rumus yang digunakan untuk memilih sampel di setiap stratum dengan
menerapkan rumus n = (populasi stratum / jumlah populasi stratum terpilih) x jumlah

sampel yang ditetapkan. Maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Data sampel UPT SMAN 5 Pinrang

No. Kelas Populasi Sampel
1 XII 264 94
2 XI 195 69
3 X 268 95
Jumlah 727 258




33

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data

1. Angket

Proses dalam mengumpulkan data pada penelitian ini salah satunya
mengandalkan instrumen angket. Kuesioner tersebut disusun dalam bentuk butir
pernyataan yang mengacu langsung pada indikator setiap variabel, lengkap dengan
pilihan jawaban yang siap diisi oleh responden. Penggunaan angket ini secara khusus
ditujukan untuk mengukur tingkat kepuasan pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5
Pinrang. Oleh karena itu, instrumen ini disebarkan kepada seluruh siswa yang telah
ditetapkan sebagai sampel penelitian di sekolah tersebut.
2. Dokumentasi

Dokumentasi ialah kegiatan pengumpulan data melalui berbagai data atau
dokumen tertulis dan terekam yang telah ada atau telah dilakukan atau dikumpulkan
oleh orang lain. Dokumentasi digunakan peneliti untuk mendukung bahan penelitian
berupa data responden atau data yang dianggap valid.
3. Observasi

Observasi merupakan kegiatan melakukan pengamatan langsung terhadap
berbagai fenomena yang menjadi objek kajian. Pendekatan ini memberikan
kesempatan bagi peneliti untuk melihat, mengamati, serta merasakan secara langsung

situasi nyata dan kondisi konkret yang dialami oleh subjek penelitian di lapangan..>

52 Sirajuddin Saleh, A4nalisis Data Kualitatif, Cetakan ke (Bandung: Pustaka Ramadhan,
2017).
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E. Definisi Operasional Variabel

Judul penelitian ini adalah “Pengaruh Kompetensi Sosial Tenaga
Kependidikan Terhadap Kepuasan Pelayanan Peserta Didik Di UPT SMAN 5
Pinrang”, agar tidak timbul kesalahan pemahaman atau penafsiran yang salah,
sehingga peneliti perlu menjabarkan operasional yang dimaksud dari berbagai istilah
tersebut sebagai berikut:

1. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial tenaga kependidikan adalah tenaga kependidikan yang
mempunyai kemampuan dalam membangun komunikasi dan kolaborasi,
berpartisipasi aktif, serta dapat membangun lingkungan kerja dalam proses
pelayanan. Jadi, pada indikator penelitian ini merujuk pada indikator kompetensi
sosial tenaga kependidikan yang dirumuskan oleh kemendikdasmen No. 21 Tahun
2025.

2. Kepuasan pelayanan

Kepuasan pelayanan peserta didik merupakan kondisi atau rospon yang
dirasakan sesuai dengan kualitas serta manfaat pelayanan yang diperoleh sesuai atau
bahkan melampaui harapan peserta didik. Sesuai dengan indikator yang diterapkan
pada penelitian ini mengenai kepuasan pelayanan yang dikemukaan oleh Tjiptono
yaitu kesesuaian harapan peserta didik, adanya minat berkunjung kembali, serta

kesediaan merekomendasikan kepada orang lain.>

3 Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana, Manajemen dan Startegi Kepuasan Pelanggan
(Yogyakarta: Andi, 2022)
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F. Instrumen Penelitian

1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Penelitian ini bertujuan menguji hubungan, peningkatan, maupun ada
tidaknya pengaruh antarvariabel dalam penelitian ini, tentunya diperlukan sebuah alat
ukur yang valid. Dengan demikian, peneliti mempersiapkan instrumen penelitian
khusus yang dirancang guna melakukan pengukuran terhadap dampak variabel
independen (X), yaitu kompetensi sosial tenaga kependidikan, terhadap variabel
dependen (Y), yaitu kepuasan pelayanan peserta didik.

Pada pembuatan instrumen kuesioner dibutuhkan kisi-kisi soal saat menyusun
butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang akan disebarkan kepada responden.
Instrumen yang digunakan terdiri dari 44 butir pernyataan. Adapun kisi-kisi

instrumen kuesioner sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Kisi-kisi instrument variabel X

Variabel Nomor Butir
Indikator
Penelitian L _
Membangun komunikasi dan 1,3,4,5,8 |2,6,7
. kolaborasi
Kompgtensi ey 9.11,12, |10.13
1t t
Sosial (X) | parsipastakil 14,15
16,17,1 18,21
Berpartisipasi aktif 239 71, ’

Tabel 3. 4 Kisi-kisi instrument variabel X

Variabel Nomor Butir
Indikator

Penelitian + -

Kepuasan Kesesuaian Harapan 22,23,24, | 25,28,
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Variabel Nomor Butir
Indikator
Penelitian n -
Pelayanan (Y) 26.27.29 | 30
1 2,34
Minat berkunjung kembali i 7’3 3,36, | 32,34,35
Kesediaan merekomendasikan 25’22’40’ 41,44

2. Pengukuran Instrumen

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini memanfaatkan Skala Likert.
Merujuk pada pandangan Sugiyono dalam Engkus, skala ini diaplikasikan untuk
menakar pandangan, sikap, serta persepsi seseorang ataupun kelompok terhadap
gejala sosial tertentu.>* Pilihan jawaban yang disediakan bergerak dalam gradasi nilai
positif ke negatif, yang meliputi Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Dalam hal pembobotan, butir pernyataan
bernada positif diberi skor 5 hingga 1 (dari SS menuju STS). Sebaliknya, untuk butir
pernyataan bernada negatif, konversi skor dibalik dari 1 hingga 5 untuk kategori

jawaban yang sama.

Tabel 3. 5 Skala alternatif jawaban responden

Skala
Interpretasi
" -
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Netral 3 3

54 Engkus, ‘Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Pasien Di Puskesmas Cibitung
Kabupaten Sukabumi’, Jurnal Governansi, 5.2 (2021).
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Skala
Interpretasi
" -
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

3. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

a. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas merupakan sesuatu yang mencerminkan derajat ketepatan dari suatu
instrumen pengumpul data. Sebuah alat pengukuran dapat dikategorikan valid apabila
mampu menjalankan fungsinya secara tepat guna mengukur sesuatu yang seharusnya
diukur. Selain itu, instrumen tersebut harus bisa mengungkap dan menyajikan data
lapangan dari objek yang diteliti secara akurat. Pada kriteria hasil uji validitas
instrumen, validnya sebuah data apabila bila nilai rhiung > dari ruavel, atau jika nilai sig.
(2-tailed) < 0.05, maka instrumen penelitian dapat dikatakan valid. Dalam penelitian
ini jumlah sampel yaitu 258 responden (N=258) dengan taraf error tolerance yaitu
5% atau 0,05 untuk pengujian dua arah, di mana (df) = N-2 = 258 — 2 = 256 maka
diperoleh nilai riapel sebesar 0,122.%°

Evaluasi validitas instrumen untuk variabel kompetensi sosial tenaga
kependidikan (X) diaplikasikan pada 21 butir pernyataan. Melalui perbandingan
dengan nilai rwher sebesar (0.122), diperoleh hasil bahwa 20 butir pernyataan
dinyatakan valid, sementara 1 butir sisanya tidak valid. Rincian data mengenai
kalkulasi uji validitas untuk tiap item angket pada seluruh variabel penelitian dapat

dicermati pada tabel di bawah ini.

55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta,
2013).
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No butir Pearson Correlation
instrumen r-tabel r-hitung Reterangan
x1 0.122 0.401 valid
X2 0.122 0.445 valid
x3 0.122 0.385 valid
x4 0.122 0.433 valid
x5 0.122 0.397 valid
X6 0.122 0.413 valid
x7 0.122 0.407 valid
x8 0.122 0.461 valid
x9 0.122 0.443 valid
x10 0.122 0.435 valid
x11 0.122 0.517 valid
x12 0.122 0.471 valid
x13 0.122 0.391 valid
x14 0.122 0.496 valid
x15 0.122 0.119 tidak valid
x16 0.122 0.412 valid
x17 0.122 0.469 valid
x18 0.122 0.374 valid
x19 0.122 0.379 valid
x20 0.122 0.438 valid
x21 0.122 0.402 valid
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Evaluasi validitas instrumen untuk variabel kepuasan pelayanan peserta didik
(Y) diaplikasikan pada 23 butir pernyataan. Melalui perbandingan dengan nilai rapel
sebesar (0.122), diperoleh hasil bahwa 20 butir pernyataan dinyatakan wvalid,
sementara 3 butir sisanya tidak valid. Rincian data mengenai kalkulasi uji validitas

untuk tiap item angket pada seluruh variabel penelitian dapat dicermati pada tabel di

bawabh ini.
Tabel 3. 7 Uji validitas kepuasan pelayanan peserta didik (y)

No. butir Pearson Correlation

strumen r-tabel hitung Keterangan
yl 0.122 0.480 valid
y2 0.122 0.405 valid
y3 0.122 0.414 valid
v4 0.122 0.392 valid
y5 0.122 0.399 valid
y6 0.122 0.383 valid
y7 0.122 0.115 tidak valid
y8 0.122 0.392 valid
y9 0.122 0.424 valid
y10 0.122 0.378 valid
yll 0.122 0.409 valid
yl2 0.122 0.106 tidak valid
yl13 0.122 0.394 valid
yl4 0.122 0.395 valid
y15 0.122 0.371 valid
yl6 0.122 0.438 valid
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No. butir Pearson Correlation

nstrumen r-tabel hitung Keterangan
yl17 0.122 0.507 valid
y18 0.122 0.110 tidak valid
y19 0.122 0.438 valid
y20 0.122 0.425 valid
y21 0.122 0.461 valid
y22 0.122 0.376 valid
y23 0.122 0.490 valid

b. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Pengujian reliabilitas dilakukan guna melihat seberapa jauh konsistensi

perolehan pengukuran ketika instrumen tersebut digunakan kembali pada gejala yang

sama dalam waktu berbeda. Untuk mengukur aspek keandalan ini, peneliti

menerapkan teknik Cronbach’s Alpha. Metode ini berfungsi sebagai indikator

penentu reliabel atau tidaknya alat ukur yang digunakan, di mana sebuah instrumen

dinyatakan memenuhi syarat reliabilitas jika nilai koefisien alpha yang diperoleh

berada di atas angka 0,60 atau koefisien alpha > 0.60.%°

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliability variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

796

20

Sumber Data: IBM SPSS Statistic 23

3¢ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta,

2013).
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Merujuk pada data pada tabel tersebut, kalkulasi uji reliabilitas yang
dilakukan dengan software SPSS versi 23 menunjukkan bahwa variabel kompetensi
sosial tenaga kependidikan (X) menghasilkan nilai koefisien sebesar 0.796. Hasil ini
mengindikasikan bahwa instrumen penelitian tersebut andal atau reliabel, mengingat
perolehan nilai Cronbach's Alpha 0.796 berada di atas ambang batas standar yang
ditentukan, yaitu 0.60 atau 0.796 > 0.60.

Tabel 3.9 Hasil Uji Reliability variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
787 20

Merujuk pada data pada tabel tersebut, kalkulasi uji reliabilitas yang
dilakukan dengan software SPSS versi 23 menunjukkan bahwa variabel kepuasan
pelayanan peserta didik (Y) menghasilkan nilai koefisien sebesar 0.787. Hasil ini
mengindikasikan bahwa instrumen penelitian tersebut andal atau reliabel, mengingat
perolehan nilai Cronbach's Alpha 0.787 berada di atas ambang batas standar yang

ditentukan, yaitu 0.60 atau 0.787 > 0.60 .

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dapat diartikan sebagai sebuah sistematis untuk
menganalisi data penelitian menggunakan instrumen statistik yang relevan. Sebelum
melangkah pada pengolahan inti, seluruh data yang telah dihimpun wajib melalui
proses seleksi ketat terkait tingkat validitas dan reliabilitasnya. Jika ditemukan data
dengan tingkat validitas dan reliabilitas yang rendah, maka data tersebut akan

dieliminasi. Begitu pula dengan data yang tidak lengkap, peneliti tidak akan
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memasukkannya ke dalam unit analisis. Selanjutnya, data yang telah lolos
penyaringan akan diolah lebih lanjut menggunakan kombinasi analisis statistik
deskriptif dan inferensial.
1. Analisis Statistik Deskriptif

Pendekatan statistik deskriptif diterapkan guna mengupas dan menyajikan
data apa adanya berdasarkan hasil pengumpulan di lapangan, tanpa ada tendensi
untuk menarik kesimpulan secara general. Melalui bantuan program IBM SPSS
Statistics 23, teknik ini difungsikan untuk memetakan kedua variabel pada bentuk
sebaran distribusi frekuensi, nilai rata-rata (mean), median, modus, serta standar
deviasi.®’
Dalam memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat
kecenderungan variabel penelitian, data yang diperoleh akan dikelompokkan ke
dalam 5 (lima) kategori, mulai dari sangat rendah hingga sangat tinggi. Penentuan

batas kategori tersebut dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean/M) dan

standar deviasi (SD) kelompok. berikut merupakan kriteria pengelompokkan:

No. Rentang Kategori
I [ X>M+1,5SD Sangat Tinggi
2 |[M+0,5SD<X<M+1,5SD Tinggi
3 | M-0,5SD<X<M+0,5SD Sedang
4 |[M-1,5SD<X<M-0,5SD Rendah
5 | X<M-1,5SD Sangat Rendah?®

57 Karimuddin Abdullah, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zainal, 2012).

58 Haryadi Sarjono and Winda Julianita, SPSS vs LISREL: Sebuah Pengantar, Aplikasi Untuk
Riset (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2011).
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Selanjutnya, untuk mengetahui kecenderungan jawaban yang diberikan oleh
responden terhadap variabel kompetensi sosial dan kepuasan pelayanan, dilakukan
perhitungan Angka Persentase (AP). Proses perhitungan nilai persentase pada
masing-masing variabel ini mengacu pada rumus yang dirumuskan oleh Ridwan dan
Akdon berikut™:

Xi
AP = — X 100%
Sit
Keterangan:
AP = angka presentase

Xi = hasil pengumpulan data setiap variabel

Sit = skor ideal

Tabel 3. 10 Interval Koefisien Korelasi

Skor presentase Kriteria interpretasi
84.01% - 100% Sangat Baik

68.01% - 84.00% Baik

52.01% - 68.00% Cukup

36.01% - 52.00% Buruk

20.00% - 36.00% Sangat Buruk®’

2. Analisis Statistik Inferensial

59 Muh. Dahlan Thalib, Membangun Motivasi Dengan Pendekatan Kecerdasan Emosional &
Spiritual (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2019).

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2020).
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Statistik inferensial merupakan metode pengujian data sampel yang pada
kesimpulan yang dihasilkan akan digeneralisasikan pada tingkat populasi. Cakupan
analisis inferensial dalam studi ini meliputi serangkaian uji prasyarat analisis dan
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis penelitian.

a. Uji Prasyarat Analisis

Tahapan uji prasyarat analisis ini merupakan prosedur pengujian awal yang
wajib dipenuhi sebelum peneliti melakukan uji hipotesis utama. Jenis uji prasyarat
yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup uji normalitas serta uji linearitas.5!

1) Uji Normalitas

Untuk menguji apakah sebaran nilai residual pada kedua variabel penelitian
berdistribusi normal atau mendekati kurva normal, maka dilakukan uji normalitas.
Prosedur statistik ini dioperasikan menggunakan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov berbasis program IBM SPSS Statistics 23. Berdasarkan aturan pengujian,
parameter yang digunakan adalah nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu jika hasil kalkulasi
menunjukkan angka di atas 0.05, dapat disimpulkan bahwa data tersebut memiliki
distribusi yang normal.

2) Uji Linearitas

Dalam mengetahui apakah terdapat hubungan yang linear dan signifikan
antara variabel independen dengan variabel dependen, maka dilakukan uji linearitas.
Evaluasi statistik ini dijalankan melalui fitur 7est for Linearity yang tersedia pada

aplikasi IBM SPSS Statistics 23. Pengambilan keputusan didasarkan pada perolehan

6! Karimuddin Abdullah, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zainal, 2012).
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nilai Deviation from Linearity Sig., di mana hubungan antarvariabel dikategorikan
linear apabila tingkat signifikansi yang dihasilkan berada di atas ambang batas 0.05.
b. Uji Hipotesis
Uji hipotesis bertindak sebagai langkah sistematis untuk menilai apakah
asumsi atau dugaan awal mengenai karakteristik populasi dapat diterima atau justru
ditolak menggunakan data empiris dari sampel. Fokus utamanya adalah membuktikan
ada atau tidaknya pengaruh dari variabel bebas(X) terhadap variabel terikat (Y).
Berdasarkan landasan tersebut, pengajuan rumusan hipotesis dalam penelitian ini
yaitu:
Ho : Tidak ada pengaruh kompetensi sosial tenaga kependidikan terhadap kepuasan
pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5 Pinrang
H: : Terdapat pengaruh kompetensi sosial tenaga kependidikan terhadap kepuasan
pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5 Pinrang
Pengujian ini diterapkan guna memverifikasi apakah variabel bebas
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat, dengan menetapkan
taraf signifikansi sebesar 5%. Setelah nilai thitung diperoleh melalui proses kalkulasi,
interpretasi hasil pengujian didasarkan pada ketentuan-ketentuan berikut:®?
a. Ho diterima, apabila : -tibel < thitung =< trabel
b. Hi diterima, apabila : -thitung < -trabel atau thitung > teabel
1) Analisis Regresi Linear Sederhana
Regresi linear sederhana adalah hubungan linear antara variabel bebas (X) dan

variabel terikat (Y). Penerapan analisis regresi ini ditujukan guna mengukur besaran

62 Abigail Soesana, et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Medan: Yayasan Kita Menulis,
2023).
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kontribusi serta arah hubungan yang dihasilkan oleh variabel independen terhadap
variabel dependen, baik itu berupa hubungan yang bernilai positif maupun negatif.
Adapun formulasi matematis untuk persamaan regresi sederhana ini dirumuskan
sebagai berikut:%
Y=a+pBx+e

Keterangan:

Y = variabel dependen (nilai yang diprediksi)

X = Nilai variabel independen

a = konstanta atau bila harga X =0

B = koefesien batasan regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

e = standar error
2) Koefisien determinasi (R?)

Pengukuran kemampuan model regresi dalam menerangkan variabilitas pada
variabel dependen (Y) dilakukan melalui uji koefisien determinasi (R2). Indikator ini
memiliki rentang nilai antara 0 hingga 1. Nilai R2 yang semakin mendekati 1
mencerminkan tingginya keandalan model dalam mengestimasi variasi pada variabel
terikat tersebut. Namun sebaliknya, ketika koefisien ini bernilai mendekati 0, hal itu
mengisyaratkan keterbatasan model regresi dalam menjelaskan perubahan yang

terjadi pada variabel dependen.®*

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta,
2013).

64 Syahrum and Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif. Syahrum dan Salim, Metodologi
Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian

Populasi dalam penelitian ini merupakan Peserta didik di UPS SMAN 5
Pinrang dengan jumlah sampel 258 responden dan metode yang digunakan dalam
penelitian yaitu dengan memberikan koesioner atau angket kepada peserta didik atau
responden.

Metode analisis deskriptif dengan mendiskripsikan variabel dependen dan
independen dengan analsis deskriptif mean, median, modus, standar deviasi dari
keseluruhan data yang diperoleh. Digunakan IBM SPSS Statistics 23  untuk

menganalisis data.

a. Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan (X) di UPT SMAN 5 Pinrang

Tabel 4. 1 Hasil Uji Deskriptif Variabel X

Kompetensi Sosial

N Valid 258

Missing 0
Mean 73.15
Median 74.00
Mode 75
Std. Deviation 5.874
Variance 34.507
Minimum 61
Maximum 84
Sum 18872

48
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Sesuai dengan analisis deskriptif variabel kompetensi sosial tenaga
kependidikan, diperoleh niali rata-rata (mean) sebesar 73.15, yang menunjukkan
secara umum bahwa peserta didik menilai kompetensi sosial tenaga kependidikan
pada kategori baik. Nilai median sebesar 74.00 menjelaskan bahwa sebagian dari
peserta didik memperoleh skor di bawah nilai tersebut, dan sebagian lainnya di atas
nilai tersebut, hal ini berarti distribusi data cukup marata atau seimbang. Nilai modus
sebesar 75, menjelaskan bahwa angka tersebut paling sering muncul dalam data.
Selanjutnya, nilai standar deviasi sebesar 5.874 dan lebih kecil dari mean. Nilai
standar deviasi yang semakin kecil menjelaskan bahwa semakin serupa nilai-nilai

pada itemn pernyataan atau semakin akurat dengan mean®

. Dengan demikian,
berdasarkan hasil uji ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) bernilai lebih
besar dari standar deviasi yaitu 73.15 > 5.874 yang mengartikan bahwa penyebaran

data kurang bervariasi (homogen).

Berikut ini adalah deskripsi dalam penjelasan distribusi frekuensi pada

variable kompetensi sosial tenaga kependidikan (x) sebagai berikut.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Kompetensi Sosial (X)

No. Kriteria Skor f %
1 Sangat Tinggi X>82 6 2,3
2 | Tinggi 76 <X <82 79 30,6
3 Sedang 70 <X <76 88 34,1
4 Rendah 64<X<70 60 23,2
5 Sangat Rendah X<64 25 9,6

% TImam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23, 9th ed.
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2018).
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No. Kriteria Skor f %

Total 258 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa kompetensi sosial tenaga
kependidikan di UPT SMAN 5 Pinrang berada pada kategori sedang cenderung
tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh mayoritas responden yang berada pada kategori
sedang sebesar 34,1% (88 peserta didik) dan kategori tinggi sebesar 30,6% (79

peserta didik).

Kecenderungan responden terhadap variabel kompetensi sosial tenaga
kependidikan (x) ditentukan oleh angka presentase, yaitu jumlah skor hasil
pengumpulan data (sum) = 18.872 nilai ini diperoleh dari hasil pengolaan data
kompetensi sosial tenaga kependidikan, dan jumlah skor maksimal (sit) adalah skor
(skor tertinggi setiap item pernyataan = 5) X (jumlah item pernyataan = 20) x (jumlah
responden = 258) sama dengan 25.800. Kemudian dihitung angka presentase untuk

mengetahui persentase variabel x yaitu,
xi
AP = — X% 100%
sit

_18.872
~ 25.800

X 100%

AP =73.1%

Perolehan nilai tersebut didistribusikan dalam tabel kriteria interpretasi skor

yang digunakan, sehingga ditemukan bahwa hasil perhitungan responden terhadap
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variabel X yakni kompetensi sosial tenaga kependidikan di UPS SMAN 5 Pinrang
berada pada angka 73.1% adalah tergolong pada kategori baik.
b. Kepuasan Pelayanan Peserta Didik di UPT SMAN 5 Pinrang

Tabel 4. 3 Hasil Uji Deskriptif Variabel Y

Statistics
Kepuasan Pelayanan

N Valid 258

Missing 0
Mean 74.48
Median 77.00
Mode 78
Std. Deviation 5.794
Variance 33.566
Minimum 59
Maximum 86
Sum 19217

Merujuk pada hasil analisis deskriptif untuk variabel kepuasan pelayanan
peserta didik, tercatat nilai rata-rata (mean) sebesar 74,48. Angka ini mengindikasikan
bahwa secara umum persepsi siswa berada pada kategori baik. Sementara itu, capaian
nilai median sebesar 77,00 menggambarkan titik tengah data, di mana separuh dari
total responden memiliki skor di bawah angka tersebut dan separuh sisanya berada di
atasnya. Kondisi ini mencerminkan tingkat penyebaran data yang cukup berimbang.
Adapun nilai modus yang menyentuh angka 78 memperlihatkan besaran skor yang
paling mendominasi atau paling sering muncul di lapangan. Di sisi lain, ditemukan
nilai standar deviasi sebesar 5,794, yang posisinya lebih kecil daripada nilai mean.

Semakin kecil standar deviasi maka mengindikasikan bahwa sebaran data cenderung
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serupa atau mendekati nilai rata-ratanya.®® Dengan demikian, melalui perbandingan
nilai mean yang berada di atas nilai standar deviasinya 74.48 > 5.794, dapat
disimpulkan bahwa tingkat keragaman data dalam variabel ini bersifat homogen atau

kurang bervariasi.

Berikut ini adalah deskripsi dalam bentuk distribusi frekuensi pada variabel

dependen kepuasan pelayanan peserta didik (y) sebagai berikut.

Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi Kepuasan Pelayanan (Y)

No. Kriteria Skor f %
1 Sangat Tinggi X>83 7 2,7
2 | Tinggi 77 <X <83 102 39,5
3 Sedang 72 <X <77 66 25,5
4 Rendah 66 <X<72 51 19,7
5 Sangat Rendah X <66 32 12,4

Total 258 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa kepuasan pelayanan peserta
didik di UPT SMAN 5 Pinrang berada pada tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh
mayoritas responden yang berada pada kategori tinggi sebesar 39,5% (102 peserta

didik).

Penentuan kecenderungan responden pada variabel kepuasan pelayanan (Y)

didasarkan pada perhitungan nilai persentase. Dalam hal ini, jumlah skor maksimal

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23, 9th edn
(Semarang: Universitas Diponegoro, 2018).
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ditentukan melalui perkalian antara skor tertinggi tiap item (5), total item pernyataan
(20), dan jumlah keseluruhan responden (258), yang menghasilkan nilai sebesar
25.800. Sementara itu, berdasarkan hasil pengolahan data kepuasan pelayanan peserta
didik, akumulasi skor yang terkumpul (sum) adalah 19.217. Kedua nilai tersebut
kemudian digunakan untuk menghitung persentase variabel Y guna mengetahui

kategorisasinya, yaitu melalui rumus berikut:

X1
AP = — x 100%
sit

P 19.217
"~ 25.800

X 100%

AP =74.4%

Sebesar 74.4% merupakan angka capaian yang diperoleh dari hasil
perhitungan respons terhadap variabel Y, yaitu kepuasan pelayanan peserta didik di
UPT SMAN 5 Pinrang. Ketika nilai tersebut didistribusikan ke dalam tabel kriteria
interpretasi skor yang telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat

kepuasan pelayanan di sekolah tersebut masuk dalam kategori baik.
2. Karakterisitik Responden

Keseluruhan sampel yang diteliti dalam penelitian ini dapat dikelompokkan

karakteristiknya sebagai berikut:

a. Karakterisitik Responden Berdasarkan Tingkatan Kelas

Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Tingkat Kelas

Tingkatan Kelas Frekuensi Persentase (%)
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Kelas X 95 36,8%
Kelas XI 69 26,7%
Kelas XII 94 36,4%

Total 258 100%

Tabel di atas menggambarkan karakteristik bahwa responden dengan
tingkatan kelas X 95 responden atau 36.8%, kelas XI 69 responden atau 26.7%, dan
kelas XII 94 responden atau 36,4%. Jumlah keseluruhan responden sebanyak 258
responden dan peserta didik kelas X merupakan responden terbanyak dalam

penelitian ini.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki o 38,4%
Perempuan 159 61,6%
Total 258 100%

Berdasarkan data karakteristik responden yang ditinjau dari aspek jenis
kelamin, sampel penelitian ini mencakup total 258 orang. Frekuensi tersebut terdiri
dari responden laki-laki sebanyak 99 orang atau sama dengan dengan 38,4%, serta
responden perempuan yang dengan jumlah 159 orang dengan persentase sebesar
61,6%. Merujuk pada sebaran data tersebut, kelompok perempuan merupakan

mayoritas responden dominan dalam studi ini.
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3. Deskripsi Jawaban Responden
a. Jawaban responden terhadap pernyataan Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan
(X) di UPT SMAN 5 Pinrang
Berdasarkan hasil tabulasi data terhadap 285 responden melalui instrumen
angket yang telah disebarkan, akumulasi skor total yang diperoleh untuk variabel
kompetensi sosial tenaga kependidikan (X) adalah sebesar 18.872. Angka ini
mencerminkan keseluruhan respons rata-rata yang diberikan oleh peserta didik

mengenai aspek kompetensi sosial tersebut.

b. Jawaban responden terhadap pernyataan Kepuasan Pelayanan Peserta Didik (Y)
di UPT SMAN 5 Pinrang
Berdasarkan hasil tabulasi data terhadap 285 responden melalui instrumen
angket yang telah disebarkan, akumulasi skor total yang diperoleh untuk variabel
kepuasan pelayanan peserta didik (Y) adalah sebesar 19.217. Angka ini
mencerminkan keseluruhan respons rata-rata yang diberikan oleh peserta didik

mengenai aspek kepuasan pelayanan tersebut.

B. Pengujian Prasyarat Analisis Data
1. Uji Statistik Inferensial

a. Uji Normalitas

Pengujian normalitas diterapkan untuk mengetahui apakah model data yang
hendak dianalisis pada tahapan berikutnya memiliki sebaran yang berdistribusi
normal atau tidak. Prosedur ini menerapkan ambang batas probabilitas dengan taraf
signifikansi sebesar 5%. Dalam penelitian ini, evaluasi normalitas data merujuk pada

output tabel Tests of Normality melalui metode Kolmogorov-Smirnov yang diuji
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menggunakan program IBM SPSS Statistics 23. Adapun kriteria keputusan yang
ditetapkan yaitu apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, maka data tersebut
dinyatakan berdistribusi normal.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 258
Normal Parameters®® Mean .0000000}
Std. Deviation 4.36481052
Most Extreme Differences Absolute .054
Positive .054
Negative -.029]
Test Statistic .052
Asymp. Sig. (2-tailed) .069¢9

Pada tabel di atas, hasil uji normalitas memperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0.069. hasil tersebut mengartikan bahwa nilai residual dalam penelitian ini
berdistribusi secara normal, dikarenakan nilai signifikansi yang didapatkan lebih
besar dari ambang batas yang ditentukan (0.069 > 0.05). Berdasarkan temuan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dibentuk telah memenuhi
asumsi klasik dan layak diaplikasikan untuk mengukur pengaruh kompetensi sosial

tenaga kependidikan terhadap kepuasan pelayanan peserta didik.

b. Uji Linearitas
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Pengujian linearitas diterapkan dengan tujuan guna mengidentifikasi apakah
variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) memiliki keterkaitan hubungan
yang searah atau linear secara signifikan. Di dalam pemodelan regresi yang ideal,
prasyarat hubungan linear antara kedua variabel tersebut berpengaruh agar analisis

kelanjutannya menjadi valid.

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
1) Jika nilai Deviation from Linearity Sig. > 0.05, maka terdapat hubungan yang
linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
2) Jina nilai Deviation from Linearity Sig. < 0.05, maka tidak terdapat hubungan

yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel

dependen.
Tabel 4. 8 Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df | Square F Sig.
Kepuasan Between (Combined) | 4269.146( 23| 185.615 9.968 [ .000
Pelayanan *  Groups  Linearity 3730.184 1[3730.184( 200.322 | .000
Kompetensi Deviation
Sosial from 538962 22| 24.498| 1316].162
Linearity
Within Groups 4357.292| 234 18.621
Total 8626.438 | 257

Pada hasil uji linearitas di atas diperoleh nilai Sig. Deviation Linearity sebesar

0.162 > 0.05. Dengan demikian hasil dari uji linearitas dapat disimpulkan bahwa
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terdapat hubungan yang lienar secara signifikan antara kompetensi sosial tenaga

kependidikan terhadap kepuasan pelayanan peserta didik menjadi linear.

C. Pengujian Hipotesis

1. Uji Regresi Linear Sederhana

Model analisis regresi linear sederhana diterapkan dalam penelitian ini
sebagai alat untuk melakukan pembuktian empiris terhadap hipotesis yang telah
dirumuskan. Melalui pendekatan kuantitatif, peneliti mengoperasikan metode tersebut
guna menguji secara terukur bagaimana pengaruh kompetensi sosial yang dimiliki
tenaga kependidikan terhadap tingkat kepuasan pelayanan yang diterima oleh peserta

didik di UPT SMAN 5 Pinrang.

Pengujian signifikansi koefisien regresi dalam penelitian ini diterapkan
dengan tujuan untuk mengukur efektivitas model regresi dalam menjelaskan interaksi

antara variabel Kompetensi Sosial (X) terhadap Kepuasan Pelayanan (Y).
Dengan memanfaatkan bantuan program IBM SPSS Statistics 23 dalam
pengolahan datanya, didapatkan rangkuman temuan analisis sebagai berikut.

Tabel 4. 9 Coefficients

Coefficients?

Unstandardized | Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27.045 3.408 7.936 .000
Kompetensi sosial 649 .046 658 13.965 .000
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a. Dependent Variable: Kepuasan pelayanan

Melalui analisis statistik yang dihasilkan oleh perangkat lunak SPSS 23,
diperoleh rumusan persamaan regresi yang mengindikasikan keterkaitan parsial

antarvariabel yaitu:

Y = a + bx atau (27.045 + 0.649X)

Berlandaskan pada persamaan tersebut, kesimpulan mengenai pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen dapat dijabarkan sebagai berikut:

1) Nilai constanta adalah 27.045, yang artinya bahwa nilai konsisten variabel
kepuasan pelayanan adalah 27.045

2) Nilai koefisien regresi kompetensi sosial adalah 0.649, menyatakan bahwa setiap
penambahan 1% kompetensi sosial, maka nilai kepuasan bertambah sebesar
0.649. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, shingga dapat dikatakan bahwa
arah pengaruh variabel kompetensi sosial (x) terhadap kepuasan pelayanan (y)
adalah positif.

Pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana sebagai berikut:

1) Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel Coefficients menghasilkan nilai
signifikan sebesar 0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
kopetensi sosial (x) berpengaruh terhadap kepuasan pelayanan (y).

2) Berdasarkan nilai t diketahui nilai thitung sebesar 7.936 > 1.969 ttabel , sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi sosial (x) berpengaruh terhadap
kepuasan pelayanan (y).

2. Uji Koefisien Determinasi
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Tabel 4. 10 Summary

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 658 432 430 4.37333

a. Predictors: (Constant), Kompetensi sosial
b. Dependent Variable: Kepuasan pelayanan

Merujuk pada tabel model summary tersebut, nilai R Square atau koefisien
determinasi yang diperoleh adalah sebesar 0.432. Berdasarkan capaian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa kontribusi atau pengaruh dari variabel Kompetensi Sosial (X)
terhadap Kepuasan Pelayanan (Y) adalah sebesar 43.2%. Angka ini mennjelaskan
bahwa sebesar 43.2% variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh
kompetensi sosial tenaga kependidikan, sedangkan 56.8% sisanya dipengaruhi oleh

variabel lain di luar fvariabel penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Pengumpulan data dalam penelitian ini yang berlokasi di UPT SMAN 5
Pinrang ini bertumpu pada instrumen angket atau kuesioner. Dari total populasi
sebanyak 727 peserta didik, diambil sampel representatif sejumlah 258 peserta didik.
Setelah memaparkan deskripsi data untuk variabel kompetensi sosial (X) maupun
kepuasan pelayanan (Y), selanjutnya akan dipaparkan secara komprehensif dan
mendalam mengenai implikasi dari hasil temuan tersebut.

1. Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan di UPT SMAN 5 Pinrang

Kompetensi sosial merupakan keahlian tenaga kependidikan dalam
melakukan hubugan dengan individu lain, baik dalam konteks komunikasi, kerja

sama, pelayanan, maupun kemampuan memahami kebutuhan peserta didik.
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Kompetensi sosial oleh tenaga kependidikan sangatlah penting kerena tenaga
kependidikan merupakan salah satu pihak yang selalu malkukan interaksi dengan
peserta didik, terutama dalam surat-menyurat, layanan administrasi, pengurusan
dokumen akademik, hingga kebutuhan informasi sekolah

Berdasarkan hasil uji hipotesis deskriptif diperoleh skor total kompetensi
sosial yang diperoleh peserta didik adalah 18.872 dari skor maksimal 25.800,
sehingga tingkat pencapaiannya adalah 73%. Mengacu pada klasifikasi oleh
Sugiyono, pencapaian ini tergolong dalam kategori baik.

Hasil tersebut menjelaskan bahwa, berdasarkan pada presfektif peserta didik,
tenaga kependidikan telah memiliki kompetensi sosial yang baik dalam menjalankan
tugasnya. Peroleh data oleh peserta didik pada penelitian ini menunjukkan bahwa
tenaga kependidikan telah mampu melakukan interaksi sosial dengan peserta didik,
membangun komunikasi yang cukup baik dengan peserta didik.

Kompetensi sosial tenaga kependidikan berada pada kategori baik dapat
diartikan bahwa tenaga kependidikan telah memenuhi beberapa indikator yaitu
membangun komunikasi dan kolaborasi, berpartisipasi aktif, serta membangun
lingkungan kerja sama, namun meskipun hasilnya termasuk kategoti baik, hal
tersebut juga mengindikasikan bahwa kompetensi sosial tenaga kependidikan belum
mencapai kategori sangat baik. Hal tersebut mengartikan bahwa masih terdapat
beberapa aspek sosial yang perlu dievaluasi dan ditingkatkan sehingga pelayanan
sekolah dapat berjalan optimal.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa tenaga kependidikan sudah
mampu membangun hubungan positif dengan peserta didik, seperti memberikan

arahan, menjawab pertanyaan, serta membantu proses administrasi. Namun, masih
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terdapat kemungkinan bahwa komunikasi yang dilakukan masih bersifat administratif
dan formal, sehingga hubungan sosial yang terbentuk belum sepenuhnya
menumbuhkan rasa nyaman dan kepuasan maksimal kepada peserta didik. Hal
tersebut diperkuat oleh pendapat Caldarella dan Marrel yang mengatakan bahawa
kompetensi sosial merupakan kapastitas yang uncul dalam perilaku seseorang untuk
mengatur diri meraka dengan tepata agar dapat berinteraksi secara sosial dengan

leingkungan mereka.®’

Temuan ini didasari oleh hasil penyebaran instrumen penelitian kepada para
peserta didik selaku responden. Berdasarkan hasil analisis statistik yang dilakukan,
diperoleh data empiris yang menunjukkan bahwa derajat kompetensi sosial tenaga

kependidikan secara umum telah masuk dalam kategori baik.
2. Kepuasan Pelayanan Peserta Didik di UPT SMAN 5 Pinrang

Kepuasan pelayanan peserta didik sangatlah dipengaruhi oleh interaksi
langsung antara peserta diidk dengan tenaga kependidikan. Jika tenaga kependidikan
bersikap ramah dan membantu, maka peserta didik akan merasa dihargai dan
diperhatikan. Namun, apabila pelayanan yang diberikan hanya sebatas menjalankan
tugas administratif tanpa adanya sikap empati dan keterbukaan, maka peserta didik
cenderung tidak merasa puas.

Hasil uji hipotesis deskriptif diperoleh skor total kepuasan pelayanan yang
deperoleh peserta didik adalah 19.217 dari skor maksimal 25.800, sehingga tingkat
pencapaiannya adalah 74%. Mengacu pada klasifikasi oleh Sugiyono, pencapaian ini

termasuk dalam kategori baik.

67 Nurhuda Achmad Rizal, ef al., ‘Kompetensi Sosial (Societal Comptance)’, Jurnal Riset
Dan Inovasi Manajemen, 1.3 (2023).
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Hasil capaian tersebut mengindikasikan bahwa kualitas pelayanan yang
disajikan oleh tenaga kependidikan secara umum telah mampu memenuhi ekspektasi
peserta didik, sehingga mereka merasa puas terhadap layanan sekolah yang diterima.
Hal tersebut sejalan dengan teori Service Quality yang menekankan bahwa kepuasan
pelayanan peserta didik dapat diperoleh dengan membandingkan kinerja tenaga
kependidikan yang dirasakan dengan harapan peserta didik.®® Tingkat kepuasan
peserta didik bertindak sebagai salah satu parameter krusial dalam mengevaluasi
mutu layanan lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan derajat kepuasan tersebut
merepresentasikan secara langsung bagaimana pengalaman nyata yang dirasakan oleh
siswa selama berinteraksi dengan sistem pelayanan di sekolah.

Hasil dalam penelitian ini menjelaskan bahwa peserta didik sudah merasakan
manfaat pelayanan yang diberikan, seperti kemudahan dalam memperoleh informasi
akademik, kecepatan dalam menerima layanan, serta layanan terkait kebutuhan
sekolah. Hal tersebut didasari pada pernyataan “Saya merasakan kecepatan dan
ketepatan dalam menerima layanan dari tenaga kependidikan sekolah”, terdapat 195
peserta didik yang setuju dengan pernyataan tersebut, dan 63 sisanya memilih netral.
Pernyataan lain yaitu “Saya menerima kebutuhan kependidikan sebagai peserta
didik”, terdapat 224 peserta didik yang memilih setuju dan 34 lainnya memilih netral.

Hasil dari penelitian ini juga menggambarkan bahwa kepuasan pelayanan
peserta didik belum mencapai kategori sangat baik. Peserta didik kemungkinan masih
menemukan pelayanan yang belum maksimal, lebih cepat, dan sigap dalam

menanggapi keluhan atau pertanyaan. Artinya, peserta didik merasa pelayanan

% Sinollah dan Masruro, 'Pengukuran Kualitas Pelayanan (Servqual - Parasuraman) Dalam
Membentuk Kepuasan Pelanggan Sehingga Tercipta Loyalitas Pelanggan (Studi Kasus Pada Toko
Mayang Collection Cabang Kepanjang)’, Jurnal Dialektika, 4.1 (2019).



64

berjalan seadanya, bukan pelayanan yang benar-benar berorientasi pada kebutuhan
peserta didik. Hal ini menjadi bahan evluasi penting bagi pihak sekolah terutama
tenaga kependidikan untuk terus melakukan peningkatan kualitas pelayanan dengan

berkelanjutan.

3. Pengaruh Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan terhadap Kepuasan Pelayanan

Peserta Didik di UPT SMAN 5 Pinrang

Melalui pengujian regresi linear sederhana, hasil persamaan yang diperoleh
dengan bantuan program SPSS menghasilkan model persamaan Y = 27.045 +
0.649X. Formulasi ini menunjukkan nilai konstanta sebesar 27.045 dan koefisien
regresi variabel kompetensi sosial sebesar 0.649. Makna dari koefisien tersebut
adalah setiap terjadi peningkatan kompetensi sosial sebesar 1%, maka nilai kepuasan
pelayanan peserta didik akan meningkat sebesar 0.649. Nilai koefisien yang bernilai
positif ini menjelaskan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y bersifat searah.
Di samping itu, pengujian secara parsial menunjukkan nilai thitung (7.936) > ttabel
(1.969), dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil komparasi
tersebut, Ho ditolak dan Hi diterima, yang membuktikan bahwa kompetensi sosial
tenaga kependidikan memiliki pengaruh terhadap kepuasan pelayanan peserta didik di

UPT SMAN 5 Pinrang.

Melalui pengujian koefisien determinasi, diperoleh nilai R Square sebesar
0.432. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kontribusi kompetensi sosial tenaga
kependidikan terhadap kepuasan pelayanan peserta didik berada pada tingkat yang
moderat. Secara spesifik, dapat disimpulkan bahwa variabel kompetensi sosial

memberikan pengaruh sebesar 43.2%, sedangkan 56.8% sisanya ditentukan oleh
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faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Angka tersebut
membuktikan bahwa kompetensi sosial memiliki kontribusi yang cukup signifikan
dalam menentukan derajat kepuasan pelayanan siswa. Secara keseluruhan, hasil
penelitian ini menegaskan adanya pengaruh positif yang nyata secara statistik antara
kompetensi sosial tenaga kependidikan dengan kepuasan pelayanan yang dirasakan

oleh peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Santi Simbolon, di mana kompetensi sosial yang dimiliki tenaga administrasi tercatat
memberikan kontribusi sebesar 59.3% terhadap kepuasan layanan peserta didik. hasil
dari penelitian tersebut menegaskan bahwa peningkatan kepuasan layanan siswa
sangat dipengaruhi oleh kapasitas sosial staf administrasi, kualitas kompetensi sosial
yang semakin prima secara linear akan memberikan peningkatan terhadap kepuasan

layanan yang diterima peserta didik.®

Dengan demikian, kepuasan pelayanan peserta didik akan semakin meningkat
jika kompetensi sosial tenaga kependidikan juga ikut ditingkatkan dengan

menerapkan pendidikan dan pelatihan yang telah diikuti oleh tenaga kependidikan.

®Santi Simbolan, 'Pengaruh Kompetensi Sosial Tenaga Administrasi Sekolah Terhadap
Kepuasan Peserta Didik di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tambang' (Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau, 2025).



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan nilai analisis yang telah diuraikan pada skripsi yang membahas

tentang pengaruh kompetensi sosial tenaga kependidikan terhadap kepuasan

pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5 Pinrang, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Melalui distribusi frekuensi, ditemukan bahwa kompetensi sosial tenaga
kependidikan di UPT SMAN 5 Pinrang berada pada kategori sedang cenderung
tinggi dengan mayoritas responden berada pada kategori sedang sebesar 34,1%
(88 eserta didik) dan kategori tinggi sebesar 30,6% (79 peserta didik). Dengan
perhitungan angka persentase AP, menghasilkan angka 73,1% sehingga diketahui
bahwa kompetensi sosial tenaga kependidikan berada pada kategori baik. Total
skor yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 18.872 dari skor maksimal
25.800.

Melalui distribusi frekuensi, ditemukan bahwa kepuasan pelayanan peserta didik
di UPT SMAN 5 Pinrang berada pada kategori tinggi dengan mayoritas
responden berada pada kategori tinggi sebesar 39,5% (102 peserta didik). Dengan
perhitungan angka persentase AP, menghasilkan angka 74,4% sehingga diketahui
bahwa kepuasan pelayanan peserta didik berada pada kategori baik. Total skor
yang diperoleh dari hasil penelitian adalah 19.217 dari skor maksimal 25.800
Terdapat pengaruh kompetensi sosial tenaga kependidikan terhadap kepusan

pelayanan peserta didik. Hal ini berdasarkan pada data dari tabel coeffisients

66
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diperoleh Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05 maka HO ditolak dan HI1 diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara kompetensi sosial
tenaga kependidikan terhadap kepuasan pelayanan peserta didik di UPT SMAN 5

Pinrang.

B. Saran

Berdasarkan pada seluruhan rengakaian hasil penelitian mengenai kompetensi

sosial dan kepuasan pelayanan ini, dirumuskan beberapa poin saran komprehensif

bagi pihak-pihak berkepentingan. Rekomendasi yang didasarkan pada fakta-fakta

temuan di lapangan tersebut diuraikan sebagai berikut:

1.

Besar harapan peneliti agar hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi
positif bagi para pembaca, khususnya mahasiswa Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam di TAIN Parepare. Secara spesifik, karya ini diharapkan dapat
memperkaya kontribusi literatur dan menjadi rujukan akademis yang bermanfaat
bagi mahasiswa yang sedang menyusun skripsi maupun karya tulis ilmiah
lainnya, terutama yang mengkaji tema terkait kompetensi sosial dan kepuasan
pelayanan.

Untuk tenaga kependidikan di UPT SMAN 5 Pinrang agar dapat lebih
meningkatkan kompetensi sosial dan menerapkannya sesuai dengan apa yang
diperoleh dari pelatihan dan pendidikan yang telah dilakukan dengan berorientasi

pada kepuasan pelayanan.

. Untuk peneliti yang akan meneliti judul atau topik permasalahan yang sama

dalam penelitian ini, agar kiranya menambahkan variabel lain seperti kualitas
pelayanan, budaya organisasi sekolah, motivasi kerja atau fasilitas sekolah yang

dapat mempengaruhi kepuasan pelayanan peserta didik.
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VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Nama
NIM
Fakultas
Prodi

Judul

Fitriaini

2220203886231008

Tarbiyah

Manajemen Pendidikan Islam

Pengaruh Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan Terhadap

Kepuasan Pelayanan Peserta Didik Di UPT SMAN 5 Pinrang

A. Identitas Responden

Mohon dengan hormat kesediaan Saudara/i untuk mengisi data berikut

dengan sebenar-benarnya.

Nama

Kelas

Jenis Kelamin

L aki-laki

CIPerempuan

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan di bawah ini.
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C.

2. Berilah tanda cheklist (V') pada jawaban yang dirasa sesuai dengan apa yang
Anda rasakan atau alami. Pilih salah satu dari lima alternatif jawaban yang
telah disediakan.

3. Keterangan

SS : Sangat Setuju (5)
S : Setuju 4)
N : Netral 3)
TS : Tidak Setuju 2)
STS : Sangat Tidak Setuju (1)

4. Tidak ada jawaban yang bernilai salah atau benar, pernyataan ini murni
merupakan pendapat atau kondisi yang Anda rasakan.

5. Terima kasih atas perhatian dan pengisian angket ini.

Pernyataan Penelitian

DAFTAR PERYATAAN KOESIONER

1. Kompetensi Sosial (X)

No

Jawaban

Pernyataan
SS| S| N | TS | STS

Membangun Komunikasi dan Kolaborasi

1 | Tenaga kependidikan memberi respon terhadap
pendapat dan masukan yang saya berikan.

2 | Tenaga kependidikan kesulitan memahami pesan
tersirat dalam komunikasi verbal dan non verbal.

3 | Tenaga kependidikan memberi informasi yang

mudah untuk saya pahami.
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Jawaban

No Pernyataan

SS N | TS | STS

4 | Tenaga kependidikan menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti dalam berkomunikasi.

5 | Tenaga kependidikan berkolaborasi dengan
organisasi di sekolah dalam memberikan
pelayanan.

6 | Tenaga kependidikan tidak memberikan layanan
kepada peserta didik.

7 | Tenaga kependidikan tidak menggunakan alat
komunikasi digital dalam pelaksanaan pelayanan.

8 | Secara keseluruhan, tenaga kependidikan memberi
dukungan dan tanggung jawab kepada peserta
didik.

Berpartisipasi Aktif

9 | Tenaga kependidikan aktif dalam mengikuti
pelatihan dan pendidikan.

10 | Tenaga kependidikan sulit dalam berinteraksi
dengan peserta didik.

11 | Tenaga kependidikan sulit dalam berinteraksi
dengan peserta didik.

12 | Tenaga kependidikan membangun hubungan yang
positif dengan peserta didik.

13 | Tenaga kependidikan melayani peserta didik di
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Jawaban

No Pernyataan
SS N | TS | STS
luar jam pelayanan sekolah.
14 | Tenaga kependidikan  berpartisipasi ~ dalam
kegiatan organisasi di sekolah.
15 | Tenaga  kependidikan  mengikuti  berbagai

pelatihan.

Membangun Lingkungan Kerja

16 | Tenaga kependidikan membangun jaringan sosial
dengan rekan kerja.

17 | Tenaga kependidikan memberi motivasi dan
dukungan sosial kepada peserta didik.

18 | Tenaga kependidikan kesulitan berpartisipasi
dalam kegiatan siswa.

19 | Tenaga kependidikan menunjukkan empati dan
dukungan sesama rekan kerja.

20 | Tenaga kependidikan membangun kerja sama
sesama tenaga kependidikan.

21 | Tenaga kependidikan memiliki lingkungan kerja

yang tidak harmonis di antara mereka.




2. Kepuasan Pelayanan (Y)

No.

Pernyataan

Jawaban

SS

N

TS

STS

Kese

suaian Harapan

Saya merasakan kecepatan dan ketepatan dalam
menerima layanan dari tenaga kependidikan

sekolah.

Saya menerima komunikasi secara terbuka untuk
membangun  kepercayaan  kepada  tenaga

kependidikan.

Saya mendapatkan penanganan terkait perbedaan

pendapat dengan bijak.

Saya merasa kesulitan memahami penjelasan

informasi yang diberikan tenaga kependidikan.

Saya rasa terdapat kesesuaian keterampilan
tenaga kependidikan sekolah dalam menjalankan

tugas.

Saya merasa tenaga kependidikan sekolah
memiliki  kemampuan dalam menggunakan

teknologi dalam proses pelayanan.

Saya merasa terhambat dalam menerima

kebutuhan layanan.

Saya sepenuhnya menerima perhatian tenaga

kependidikan dalam proses pelayanan.
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No.

Pernyataan

Jawaban

SS

STS

Saya merasa keliru dengan respon yang diberikan
tenaga kependidikan terhadap

pertanyaan/kebutuhan saya.

Minat Berkunjung Kembali

10 | Saya merasa nyaman dalam menerima layanan
dari tenaga kependidikan sekolah.

11 | Saya kurang mengerti terhadap respon yang
diberikan tenaga kependidikan saat
berkomunikasi.

12 | Saya merasa tenaga kependidikan bersikap sabar
dalam memberikan pelayanan.

13 | Saya keliru dalam interaksi dengan tenaga
kependidikan terkait kebutuhan pendidikan.

14 | Saya menerima pelayanan tenaga kependidikan
yang tidak sesuai dengan yang dijanjikan.

15 | Saya puas dengan pelayanan tenaga kependidikan
sekolah.

16 | Secara keseluruhan, saya menerima kebutuhan

kependidikan sebagai peserta didik.

Ketersediaan Untuk Merekomendasikan

17

Saya menerima bantuan tenaga pendidikan

sekolah terhadap kebutuhan saya.
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Jawaban

No. Pernyataan
SS N | TS | STS

18 | Saya menerima proses pelayanan yang mudah dan
efisien.

19 | Saya menerima perlakuan baik oleh tenaga
kependidikan dalam menyampaikan kesulitan.

20 | Saya merasa tenaga kependidikan mengutamakan
kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan
peserta didik.

21 | Saya merasa puas dengan layanan yang diberikan
tenaga kependidikan sekolah.

22 | Tenaga kependidikan bersikap ramah dan sopan
dalam memberikan pelayanan.

23 | Secara keseluruhan, Saya merasa pengalaman

interaksi dengan tenaga kependidikan biasa saja.
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Lampiran 2. Hasil Uji Validitas Variabel X (Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan)

Correlations
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Lampiran 3. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kepuasan Pelayanan Peserta Didik)

Correlations
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Lampiran 4. Instrumen Penelitian Setelah Uji Validitas

KEMENTERIAN REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 91131 Telp. (0421) 21307

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Nama : Fitriaini

NIM : 2220203886231008

Fakultas . Tarbiyah

Prodi :  Manajemen Pendidikan Islam

Judul : Pengaruh Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan

Terhadap Kepuasan Pelayanan Peserta Didik Di UPT
SMAN 5 Pinrang

A. Identitas Responden
Mohon dengan hormat kesediaan Saudara/i untuk mengisi data berikut
dengan sebenar-benarnya.
Nama N W W W N W W
Kelas R . .
Jenis Kelamin
[ILaki-laki

[ JPerempuan

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan di bawah ini.
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C.

2. Berilah tanda cheklist (V) pada jawaban yang dirasa sesuai dengan apa yang
Anda rasakan atau alami. Pilih salah satu dari lima alternatif jawaban yang
telah disediakan.

3. Keterangan

SS : Sangat Setuju (5)
S : Setuju 4)
N : Netral 3)
TS : Tidak Setuju 2)
STS : Sangat Tidak Setuju (1)

4. Tidak ada jawaban yang bernilai salah atau benar, pernyataan ini murni
merupakan pendapat atau kondisi yang Anda rasakan.

5. Terima kasih atas perhatian dan pengisian angket ini.

Pernyataan Penelitian

DAFTAR PERYATAAN KOESIONER

1. Kompetensi Sosial (X)

No

Jawaban

Pernyataan

SS| S| N | TS | STS

Membangun Komunikasi dan Kolaborasi

1 | Tenaga kependidikan memberi respon terhadap
pendapat dan masukan yang saya berikan.
2 | Tenaga kependidikan kesulitan memahami pesan

tersirat dalam komunikasi verbal dan non verbal.

XXX




Jawaban

No Pernyataan

SS N | TS | STS

3 | Tenaga kependidikan memberi informasi yang
mudah untuk saya pahami.

4 | Tenaga kependidikan menggunakan bahasa yang
mudah dimengerti dalam berkomunikasi.

5 | Tenaga kependidikan berkolaborasi dengan
organisasi di sekolah dalam memberikan
pelayanan.

6 | Tenaga kependidikan tidak memberikan layanan
kepada peserta didik.

7 | Tenaga kependidikan tidak menggunakan alat
komunikasi digital dalam pelaksanaan pelayanan.

8 | Secara keseluruhan, tenaga kependidikan memberi
dukungan dan tanggung jawab kepada peserta
didik.

Berpartisipasi Aktif

9 | Tenaga kependidikan aktif dalam mengikuti
pelatihan dan pendidikan.

10 | Tenaga kependidikan sulit dalam berinteraksi
dengan peserta didik.
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Jawaban

No Pernyataan
SS N | TS | STS

11 | Tenaga kependidikan bertanggung jawab dalam

menyelesaikan tugasnya.
12 | Tenaga kependidikan membangun hubungan yang

positif dengan peserta didik.
13 | Tenaga kependidikan melayani peserta didik di

luar jam pelayanan sekolah.
14 | Tenaga kependidikan  berpartisipasi ~ dalam

kegiatan organisasi di sekolah.

Membangun Lingkungan Kerja

15 | Tenaga kependidikan membangun jaringan sosial
dengan rekan kerja.

16 | Tenaga kependidikan memberi motivasi dan
dukungan sosial kepada peserta didik.

17 | Tenaga kependidikan kesulitan berpartisipasi
dalam kegiatan siswa.

18 | Tenaga kependidikan menunjukkan empati dan
dukungan sesama rekan kerja.

19 | Tenaga kependidikan membangun kerja sama

sesama tenaga kependidikan.

XXXIT




Jawaban

No Pernyataan
SS N | TS | STS
20 | Tenaga kependidikan memiliki lingkungan kerja
yang tidak harmonis di antara mereka.
2. Kepuasan Pelayanan (YY)
Jawaban
No. Pernyataan
SS N | TS | STS

Kesesuaian Harapan

1 | Saya merasakan kecepatan dan ketepatan dalam
menerima layanan dari tenaga kependidikan
sekolah.

2 | Saya menerima komunikasi secara terbuka untuk
membangun  kepercayaan  kepada  tenaga
kependidikan.

3 | Saya mendapatkan penanganan terkait perbedaan
pendapat dengan bijak.

4 | Saya merasa kesulitan memahami penjelasan
informasi yang diberikan tenaga kependidikan.

5 | Saya rasa terdapat kesesuaian keterampilan

tenaga kependidikan sekolah dalam menjalankan
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Jawaban

No. Pernyataan
SS N | TS | STS
tugas.
6 |Saya merasa tenaga kependidikan sekolah
memiliki  kemampuan dalam menggunakan
teknologi dalam proses pelayanan.
7 | Saya sepenuhnya menerima perhatian tenaga
kependidikan dalam proses pelayanan.
8 | Saya merasa keliru dengan respon yang diberikan

tenaga kependidikan terhadap

pertanyaan/kebutuhan saya.

Minat Berkunjung Kembali

9 | Saya merasa nyaman dalam menerima layanan
dari tenaga kependidikan sekolah.

10 | Saya kurang mengerti terhadap respon yang
diberikan tenaga kependidikan saat
berkomunikasi.

11 | Saya keliru dalam interaksi dengan tenaga
kependidikan terkait kebutuhan pendidikan.

12 | Saya menerima pelayanan tenaga kependidikan
yang tidak sesuai dengan yang dijanjikan.

13 | Saya puas dengan pelayanan tenaga kependidikan
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No.

Pernyataan

Jawaban

SS

N | TS

STS

sekolah.

14

Secara keseluruhan, saya menerima kebutuhan

kependidikan sebagai peserta didik.

Ketersediaan Untuk Merekomendasikan

15 | Saya menerima bantuan tenaga pendidikan
sekolah terhadap kebutuhan saya.

16 | Saya menerima perlakuan baik oleh tenaga
kependidikan dalam menyampaikan kesulitan.

17 | Saya merasa tenaga kependidikan mengutamakan
kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan
peserta didik.

18 | Saya merasa puas dengan layanan yang diberikan
tenaga kependidikan sekolah.

19 | Saya rasa tenaga kependidikan bersikap ramah
dan sopan dalam memberikan pelayanan.

20 | Secara keseluruhan, Saya merasa pengalaman

interaksi dengan tenaga kependidikan biasa saja.
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Lampiran 5. Tabulasi Hasil Penelitian Variabel X (Kompetensi Sosial Tenaga Kependidikan)

TOTA

73

64
69
68
69
66
71

65

74
65

67

71

69
62

64
67

82

66
64

72

77

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21
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TOTA

64
70
64
65

62

73

62

71

72

83

67

65

67

71

77
75

65

71

61

63

75

69
69

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37
38
39
40

41

42

43

44

XXXVII



TOTA

75

72

63

70
72

63

68
74
62

74
67

70
71

81

68
75

73

75

66
67

66
76

73

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64
65
66
67
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TOTA

80
62

66
63

67

75

78
75

69
66
66
80
71

77
82

77
67

71

76
76
67
68
74

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

68
69
70
71

72

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
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TOTA

70
74
74
73

75

79
75

78
80
75

76
74
80
73

71

76
79
80
77
69
73

81

79

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

91

92

93

94
95

96
97

98

99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
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TOTA

70
71

80
79
74
79
80
79
78
81

64
82

81

81

79
78
72

79
75

76
79
80
78

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136

XLI



TOTA

78
82

83

77
82

80
78
65

77
72

82

80
78
83

81

64
80
77
82

78
75

74
72

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
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TOTA

77
80

82

76
78
75

83

81

84
75

80
78
77
76
78
80
74
68
76
83

78
79
73

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
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TOTA

76
81

61

72

79
65

68
79
81

72

68
79
62

78
82

65

80
79
75

81

61

81

62

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200
201
202
203
204
205
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TOTA

73

78
79
65

76
63

78
68
61

79
66
75

74
71

75

64
68
70
66
75

75

70
72

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

206
207
208
209
210
211
212
213
214
215
216
217
218
219
220
221
222
223
224
225
226
227
228

XLV



TOTA

73

72

70
76
69
75

72

74
75

75

78
75

74
73

72

70
69
74
69
77
70
68
74

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

229
230
231
232
233

234
235

236
237

238
239

240
241
242
243

244
245
246
247
248
249
250
251
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TOTA

67

71

63

66
76

72

68

VARIABEL KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN (X)

x2

x2

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1

x1
1

x1

8 19 |0

Responde

n

252
253
254
255
256
257
258
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Lampiran 6. Tabulasi Hasil Penelitian Variabel Y (Kepuasan Pelayanan Peserta Didik)
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Lampiran 7. Jawaban Responden Variabel X

No.

Item Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

N

TS

STS

Jumlah

Responden

Tenaga kependidikan memberi
respon terhadap pendapat dan

masukan yang saya berikan.

24

168

65

258

Tenaga kependidikan kesulitan
memahami pesan tersirat dalam
komunikasi verbal dan non

verbal.

31

85

137

258

Tenaga kependidikan memberi
informasi yang mudah untuk

saya pahami.

177

77

258

Tenaga kependidikan
menggunakan  bahasa  yang
mudah  dimengerti dalam

berkomunikasi.

13

175

66

258

Tenaga kependidikan
berkolaborasi dengan organisasi
di sekolah dalam memberikan

pelayanan.

171

82

258

Tenaga kependidikan  tidak
memberikan layanan kepada

peserta didik.

16

75

159

10

258

Tenaga kependidikan  tidak
menggunakan alat komunikasi

digital  dalam  pelaksanaan

10

79

98

71

258
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No.

Item Pernyataan

Jawaban Responden

SS| S

N

TS

STS

Jumlah

Responden

pelayanan.

Secara  keseluruhan, tenaga
kependidikan memberi
dukungan dan tanggung jawab

kepada peserta didik.

0 | 183

73

258

Tenaga  kependidikan  aktif
dalam mengikuti pelatihan dan

pendidikan.

0 | 161

95

258

10

Tenaga  kependidikan  sulit
dalam  berinteraksi  dengan

peserta didik.

68

143

16

258

11

Tenaga kependidikan
bertanggung  jawab  dalam

menyelesaikan tugasnya.

3 1200

52

258

12

Tenaga kependidikan
membangun hubungan yang

positif dengan peserta didik.

6 | 170

81

258

13

Tenaga kependidikan melayani
peserta didik di luar jam

pelayanan sekolah.

82

99

37

258

14

Tenaga kependidikan
berpartisipasi dalam kegiatan

organisasi di sekolah.

5 188

59

258

15

Tenaga kependidikan

0 | 154

104

258
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No.

Item Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

N

TS

STS

Jumlah

Responden

membangun  jaringan  sosial

dengan rekan kerja.

16

Tenaga kependidikan memberi
motivasi dan dukungan sosial

kepada peserta didik.

192

60

258

17

Tenaga kependidikan kesulitan
berpartisipasi dalam kegiatan

siswa.

44

78

124

11

258

18

Tenaga kependidikan
menunjukkan ~ empati  dan

dukungan sesama rekan kerja.

174

75

258

19

Tenaga kependidikan
membangun kerja sama sesama

tenaga kependidikan.

16

149

86

258

20

Tenaga kependidikan memiliki
lingkungan kerja yang tidak

harmonis di antara mereka.

36

98

107

17

258
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Lampiran 8. Jawaban Responden Variabel Y

No.

Item Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

N

TS

STS

Jumlah
Responden

Saya merasakan kecepatan dan
ketepatan dalam  menerima
layanan dari tenaga

kependidikan sekolah.

195

63

258

Saya menerima komunikasi
secara terbuka untuk
membangun kepercayaan

kepada tenaga kependidikan.

200

56

258

Saya mendapatkan penanganan
terkait perbedaan pendapat
dengan bijak.

201

55

258

Saya merasa kesulitan

memahami penjelasan
informasi yang diberikan tenaga

kependidikan.

24

49

168

17

258

Saya rasa terdapat kesesuaian
keterampilan tenaga
kependidikan sekolah dalam

menjalankan tugas.

210

43

258

Saya merasa tenaga
kependidikan sekolah memiliki
kemampuan dalam
menggunakan teknologi dalam

proses pelayanan.

230

26

258
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No.

Item Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

N

TS

STS

Jumlah
Responden

Saya sepenuhnya menerima
perhatian tenaga kependidikan

dalam proses pelayanan.

219

39

258

Saya merasa keliru dengan
respon yang diberikan tenaga
kependidikan terhadap

pertanyaan/kebutuhan saya.

17

52

174

15

258

Saya merasa nyaman dalam
menerima layanan dari tenaga

kependidikan sekolah.

207

51

258

10

Saya kurang mengerti terhadap
respon yang diberikan tenaga
kependidikan saat

berkomunikasi.

24

49

175

10

258

11

Saya keliru dalam interaksi
dengan tenaga kependidikan

terkait kebutuhan pendidikan.

22

45

182

258

12

Saya menerima  pelayanan
tenaga kependidikan yang tidak

sesuai dengan yang dijanjikan.

16

39

184

19

258

13

Saya puas dengan pelayanan

tenaga kependidikan sekolah.

199

56

258

14

Secara  keseluruhan,  saya
menerima kebutuhan
kependidikan sebagai peserta

didik.

224

34

258
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No.

Item Pernyataan

Jawaban Responden

SS

S

N

TS

STS

Jumlah
Responden

15

Saya menerima bantuan tenaga
pendidikan sekolah terhadap

kebutuhan saya.

214

44

258

16

Saya menerima perlakuan baik
oleh tenaga kependidikan dalam

menyampaikan kesulitan.

211

43

258

17

Saya merasa tenaga
kependidikan ~ mengutamakan
kepentingan pribadi
dibandingkan kepentingan

peserta didik.

31

97

122

258

18

Saya merasa puas dengan
layanan yang diberikan tenaga

kependidikan sekolah.

205

49

258

19

Saya rasa tenaga kependidikan
bersikap ramah dan sopan

dalam memberikan pelayanan.

211

44

258

20

Secara  keseluruhan,  Saya
merasa pengalaman interaksi
dengan tenaga kependidikan

biasa saja.

77

96

78

258
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Lampiran 9. Surat Ketetapan Pembimbing

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
NOMOR : B-3294/In.39/FTAR.01/PP.00.9/10/2025

TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR MAHASISWA
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DEKAN FAKULTAS TARBIYAH INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAEREPARE

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan :

Menetapkan

a.

DI W -

Bahwa untuk menjamin kualitas skripsi/tugas akhir mahasiswa FAKULTAS
TARBIYAH IAIN Parepare, maka dipandang perlu penetapan pembimbing
skripsi/tugas akhir mahasiswa tahun 2025
Bahwa yang tersebut namanya dalam surat keputusan ini dipandang cakap
dan mampu untuk diserahi tugas sebagai pembimbing skripsi/tugas akhir
mahasiswa.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen;
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi;
Peraturan Pemerintah Rl Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan
Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan Pemerintah Rl Nomor: 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan;
Peraturan Presiden Rl Nomor 29 Tahun 2018 tentang Institut Agama Islam
Negeri Parepare;
Keputusan Menteri Agama Nomor: 394 Tahun 2003 tentang Pembukaan
Program Studi;
Keputusan Menteri Agama Nomor 387 Tahun 2004 tentang Petunjuk
lF‘tl-:- aksanaan Pembukaan Program Studi pada Perguruan Tinggi Agama
slam;
Peraturan Menteri Agama Nomor 35 Tahun 2018 tentang Organisasi dan
Tata Kerja IAIN Parepare

. Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2019 tentang Statuta Institut
Agama Islam Negeri Parepare.
Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Nomor: SP-
DIPA-025.04.2.307381/2024, tanggal 29 November 2024 tentang DIPA IAIN
Parepare Tahun Anggaran 2025
Surat Keputusan Rektor Institut A?ama Islam Negeri Parepare Nomor: 74
TAHUN 2025 Tahun 2025, tangga 21_|Jam,|ari 2025 tentang pembimbing
skripsi/tugas akhir mahasiswa Fakultas Tarbiyah;

MEMUTUSKAN

Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah tentang pembimbing skripsi/tugas akhir
gwoazl*nsasiswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Parepare Tahun

Menunjuk saudara: DR. ABDULLAH THAHIR, M.SI, sebagai pembimbing
skripsi/tugas akhir bagi mahasiswa :

Nama Mahasiswa : FITRIAINI

NIM 1 2220203886231008

Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam

Judul Penelitian : PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL TENAGA

KEPENDIDIKAN TERHADAP KEPUASAN PELAYANAN
PESERTA DIDIK DI UPT SMA NEGERI 5 PINRANG

Tugas pembimbing adalah membimbing dan mengarahkan mahasiswa mulai
ada penyusunan sinopsis sampai selesai sebuah karya ilmiah yang
erkualitas dalam bentuk skripsi/tugas akhir;

Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada

Anggaran belanja IAIN Parepare;

Surat kel;()utusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk

dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan Parepare
Pada tanggal 08 Oktober 2025

NIP 198304202008012010
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Lampiran 10. Surat Permohonan Izin Penelitian

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8, Soreang, Kota Parepare 91132 ‘& (0421) 21307 B& (0421) 24404
PO Box 909 Parepare 9110, website : www.iainpare.ac.id email: mail.iainpare.ac.id
Nomor  : B-676/In.39/FTAR.01/PP.00.9/03/2026 10 Maret 2026
Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Permohonan Izin Pelaksanaan Penelitian

Yth. BUPATI PINRANG
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

di
KAB. PINRANG
Assalamu Alaikum Wr. Wb.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : FITRIAINI

Tempat/Tgl. Lahir : KAB. PINRANG, 29 Maret 2004

NIM 1 2220203886231008

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Manajemen Pendidikan Islam

Semester : VIII (Delapan)

Alamat : TEPPO KAMP. KALUPPINI KAB. PINRANG PROV. SULAWESI
SELATAN

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah BUPATI PINRANG dalam rangka penyusunan
Skripsi yang berjudul :

PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN TERHADAP KEPUASAN PELAYANAN
PESERTA DIDIK DI UPT SMAN 5 PINRANG

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada tanggal 10 Maret 2026 sampai dengan tanggal 10
April 2026.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.

NIP 198304202008012010
Tembusan :

1. Rektor IAIN Parepare

Page : 1 of 1, Copyright©afs 2015-2026 - (mubhlis) Dicetak pada Tgl : 10 Mar 2026 Jam : 10:30:25
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Lampiran 11. Rekomendasi Penelitian
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Lampiran 12. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN

UPT SMAN 5 PINRANG

Jalan Poros Malimpung Urung Desa Sipatua Kec. Patampanua Kab Pinrang 91252
Email : sman5pinrang@gmail.com Website : sman5pinrang.sch.id

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 421.3/277/UPTSMANOS5/PRG/DISDIK

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPT SMAN Negeri 5 Pinrang Kabupaten Pinrang

menerangkan bahwa :

Nama : FITRIAINI

Nomor Pokok :1220203886231008

Program Studi : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

Fakultas : TARBIYAH

Perguruan Tinggi 1 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE

Telah melakukan penelitian dengan judul:

“PENGARUH KOMPETENSI SOSIAL TENAGA KEPENDIDIKAN TERHADAP
KEPUASAN PELAYANAN PESERTA DIDIK DI UPT SMAN 5 PINRANG”

Yang pelaksanaannya pada tanggal 10 Maret 2026 s/d 10 April 2026 di UPT SMAN 5 Pinrang.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Urung, 18 Mei 2026
Kepala UPT SMAN 5 Pinrang

Pemerintah Provinsi

Sulawesi Selatan

(B) Dokumen ini ditandatangani secara digital

MUHAMMAD DAHLAN, S.Pd,M.Pd
Pangkat / Gol : Pembina Tk. 1 /I1V.b
NIP. 19710801 199802 1 003

Catatan :
UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 'Informasi Elektronik dan/atau hasil cetaknya mpmpaknn alat bukti yang sah.'
ini telah ¢ secara elektronik ¢ akan sertifikat elek yang diterbitkan BSrE
Surn ini dapat dibuktikan k I dengan lakukan scan pada QR Code
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Lampiran 13. Dokumentasi
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BIODATA PENULIS

Fitriaini, lahir di Teppo pada tanggal 29 Maret
2004. Penulis merupakan anak ke tiga dari empat
bersaudara dari pasangan Jasruddin dan Sappe.
Peneliti bertempat di Kelurahan Teppo Kecamatan
Patampanua Kabupaten Pinrang. Penulis mulai
meniti dunia pendidikan formal di UPT SDN 183
Patampanua (2016), kemudian melanjutkan
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